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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manajemen persediaan adalah bagian penting dari pengelolaan 

keuangan daerah yang sering kali terabaikan, meskipun dampaknya besar 

terhadap efisiensi dan akuntabilitas anggaran. Dalam Perwako Nomor 7 

Tahun 2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, setiap Perangkat 

Daerah (PD) diharuskan untuk mengelola barang milik daerah, termasuk 

persediaan, dengan cermat. Tujuan utamanya adalah agar barang yang 

dibeli dengan anggaran daerah digunakan dengan tepat. Pengelolaan 

persediaan yang baik dapat mencegah pemborosan, meningkatkan 

efisiensi anggaran, dan memastikan barang digunakan dengan baik dalam 

mendukung berbagai program daerah. 

Salah satu hal yang paling penting dalam manajemen persediaan 

adalah pencatatan yang jelas dan tepat waktu. Perwako ini mengatur 

bahwa setiap barang yang masuk dalam kategori persediaan di SKPD 

harus tercatat dengan jelas, seperti jumlah, nilai, dan lokasi barang 

tersebut. Pencatatan yang tidak akurat bisa membuat data fisik barang 

berbeda dengan laporan keuangan, yang bisa mengurangi transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah. Oleh karena itu, 

setiap PD perlu memiliki aplikasi pencatatan yang terstruktur dan dilakukan 

secara rutin. 
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Pengurus barang yang ditunjuk oleh kepala PD bertanggung jawab 

untuk memastikan barang yang ada tercatat dengan benar dan terawat 

dengan baik. Menurut Perwako ini, pengurus barang harus melakukan 

verifikasi dan pemeriksaan berkala untuk memastikan bahwa barang yang 

tercatat sesuai dengan yang ada di lapangan. Hal ini penting untuk 

mendeteksi barang yang hilang, rusak, atau tidak terpakai, serta untuk 

menghindari penyalahgunaan atau penyelewengan barang daerah. 

Manajemen persediaan yang efektif juga membantu dalam 

pengendalian anggaran daerah. Dengan adanya pencatatan dan 

pengawasan yang baik, anggaran yang digunakan untuk barang bisa 

dipertanggungjawabkan dengan jelas. Misalnya, jika barang sudah 

tersedia, anggaran untuk membeli barang baru bisa dipakai untuk 

keperluan lain yang lebih penting. Selain itu, pengelolaan persediaan yang 

baik juga menghindari pembelian barang yang berlebihan, yang bisa 

membebani anggaran dan menyebabkan pemborosan. 

Secara keseluruhan, manajemen persediaan yang baik sangat penting 

untuk memastikan bahwa barang milik daerah digunakan secara efisien dan 

efektif. Perwako Nomor 7 Tahun 2022 memberikan panduan yang jelas bagi 

setiap SKPD dalam mengelola persediaan dan barang milik daerah, mulai 

dari pencatatan hingga pelaporan. Dengan mengikuti pedoman ini, 

pemerintah daerah bisa meningkatkan efisiensi anggaran, serta 

memperkuat transparansi dan akuntabilitas, yang pada akhirnya akan 

mendukung pencapaian tujuan pembangunan yang lebih baik. 
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B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan dari aktualisasi/habituasi ini adalah peserta Pelatihan 

Dasar CPNS diharapkan mampu mengaktualisasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh melalui berbagai mata pelatihan yaitu wawasan 

kebangsaan, sikap perilaku bela negara, nilai-nilai dasar BerAKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif) dan peran profesi ASN dalam NKRI (Manajemen ASN dan 

smart ASN) dalam pelaksanaan tugas pokok penulis Pranata Komputer Ahli 

Pertama 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi permasalahan terkait pencatatan aset lancar 

(persediaan) terutama barang pakai habis di BPKAD Kota 

Pekanbaru. 

b. Menganalisis dampak dan kebutuhan solusi dalam manajemen 

persediaan. 

c. Membangun aplikasi pencatatan aset lancar persediaan barang 

pakai habis berbasis web yang efektif dan mudah diakses 

d. Meningkatkan efisiensi serta akuntabilitas manajemen 

persediaan dengan pemanfaatan teknologi informasi 
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C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada: 

1. Subjek penelitian: Aset lancar persediaan barang pakai habis di 

BPKAD Kota Pekanbaru 

2. Lokasi penelitian: Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kota Pekanbaru. 

3. Materi yang dikaji: Manajemen Persediaan, yang Analisa alur kerja 

persediaan , perancangan database, perancangan aplikasi, 

pengujian aplikasi, hingga evaluasi. 

4. Batasan penelitian: Penelitian ini hanya difokuskan pada pencatatan 

aset lancar berupa persediaan barang pakai habis yang ada di 

BPKAD Kota Pekanbaru 
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2. BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

1. Sejarah Terbentuknya BPKAD Kota Pekanbaru 

Gambar 2.1 Gedung Lontiok / Kantor BPKAD Kota Pekanbaru 

 

BPKAD (Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah) berdiri pada 

tanggal 1 Januari 2014. Pada saat itu bernama Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kota Pekanbaru yang merupakan 

penggabungan 2 (dua) Bagian di Sekretariat Daerah Pemerintah Kota 

Pekanbaru yaitu Bagian Keuangan dan Bagian Perlengkapan. 

Penggabungan dua bagian tersebut bertujuan untuk memaksimalkan tugas 

dan fungsi sebagai pengelola keuangan dan aset dilingkungan Pemerintah 

Kota Pekanbaru sebagai komitmen nyata Pemerintah Kota Pekanbaru 

untuk mewujudkan keinginan meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat. 
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Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Pekanbaru 

pada saat itu terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 

Nomor 10 tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Daerah Kota 

Pekanbaru Nomor 9 tahun 2008 tentang Pembentukan Susunan 

Organisasi, Kedudukan dan Tugas Pokok Lembaga Teknis Daerah 

dilingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru dan Peraturan Walikota Nomor 

85 tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Walikota Pekanbaru 

Nomor 18 tahun 2008 tentang Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja 

Lembaga Teknis Daerah dilingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru. 

Terhitung Januari 2017 Badan Pengelolaan Keuangan Kota 

Pekanbaru berubah nama menjadi Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah Kota Pekanbaru berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 

Nomor 9 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah Kota Pekanbaru dan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 118 

tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 

serta Tata Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Pekanbaru. 

2. Visi dan Misi BPKAD Kota Pekanbaru 

Pengelolaan Keuangan yang Baik mengandung maksud mampu 

mewujudkan pengelolaan keuangan yang efisien, transparan, akuntabel, 

tertib dan disiplin dalam batasan perundang-undangan yang berlaku. 

Penetapan Visi tersebut merupakan perwujudan cita-cita dalam rangka 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah guna penyelenggaraan 
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pemerintahan dan pembangunan di Kota Pekanbaru, agar dapat berjalan 

dinamis dan tercapai dalam kurun waktu 5 (lima) Tahun kedepan. 

Definisi visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang 

diinginkan pada akhir periode perencanaan, untuk mewujudkan satu 

sasaran yang mungkin dicapai dalam jangka waktu tertentu 

Adapun Visi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Pekanbaru adalah “TERWUJUDNYA PENGELOLAAN KEUANGAN DAN 

ASET DAERAH YANG BERKUALITAS, TRANSPARAN DAN AKUNTABEL 

DALAM MENDUKUNG KOTA PEKANBARU SEBAGAI KOTA 

METROPOLITAN YANG MADANI” 

Misi adalah landasan Strategis dalam mencapai tujuan organisasi 

yang secara bersama-sama akan diusahakan terwujud oleh seluruh 

komponen organisasi. Atas dasar itu semua, maka sesuai visi, tugas pokok 

dan fungsi serta kewenangan yang ada maka ditetapkan misi Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah adalah : 

a. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (SDM) aparat yang 

profesional dalam pengelolaan keuangan dan aset daerah. 

b. Mewujudkan anggaran daerah yang berbasis kinerja dan tepat 

waktu. 

c. Meningkatkan kualitas sistem pengelolaan keuangan dan aset 

daerah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

d. Mewujudkan laporan keuangan yang akuntabel. 

3. Tugas Pokok dan Fungsi 
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Tugas pokok Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah adalah 

melaksanakan sebagian urusan Pemerintahan Daerah di Bidang Pengelola 

Keuangan Daerah dan Pengelola Aset Daerah. Dalam melaksanakan tugas 

pokok sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah mempunyai fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis operasional bidang Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah 

b. Pelaksanaan tugas teknis Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

yang meliputi anggaran, perbendaharaan, pemberdayaan aset 

dan akuntansi. 

c. Perumusan kebijakan, penyusunan dan perencanaan teknis, 

pemberian bimbingan  dan penyuluhan bidang Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah. 

d. Memfasilitasi penyusunan, penetapan, perubahan dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

e. Pelaksanaan pelayanan teknis administratif dinas. 

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai 

tugas dan fungsinya. 

4. Struktur Organisasi 
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi BPKAD Kota Pekanbaru 
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B. Profil Peserta 

BIODATA 

 

 

Nama : Andrea Dika Pradana, S.S.T. 

NIP : 199201172025041002 

Jabatan : Pranata Komputer Ahli Pertama 

OPD : Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah Kota Pekanbaru 

Tempat / Tanggal Lahir : Pekanbaru / 17 Januari 1992 

Agama : Islam 

Alamat : Jl. Kaharuddin Nst, Gg. Libas No.92 

Pekanbaru – Riau   

Email : andrea.dika@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : - DIV Teknik Informatika 

Politeknik Caltex Riau (2009-

2013) 

- SMA Negeri 8 Pekanbaru (2007-

2009) 

- SMP Negeri 13 Pekanbaru 

(2005-2007) 

- SD Angkasa Pekanbaru (1998-
2004) 

Nama Ayah : Alm. Rudy Sulistiyono 

Nama Ibu : Erika Marbun 
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3. BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Core Isu 

Belum Optimalnya pencatatan aset lancar di BPKAD Kota Pekanbaru. 

a. Kondisi Masalah 

Saat ini pencatatan persediaan barang di BPKAD Kota Pekanbaru 

masih dilakukan secara manual, sehingga prosesnya memakan waktu 

dan lebih rentan terhadap kesalahan. Rekap stok barang pun tidak 

dilakukan secara berkala, melainkan hanya ketika diperlukan, seperti 

saat menghadapi pemeriksaan. Kondisi ini diperburuk oleh tidak 

adanya aplikasi khusus untuk mengelola aset lancar berupa barang 

persediaan, sehingga pemantauan maupun evaluasi persediaan 

menjadi sulit dan kurang efisien. Akibatnya, keandalan data berkurang 

dan proses pengelolaan barang tidak dapat berjalan secara optimal. 

b. Dampak dan Pihak Terdampak 

Proses pencatatan yang tidak terorganisir dan tidak terintegrasi 

berpotensi meningkatkan kesalahan dalam pencatatan, yang pada 

gilirannya dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan. Data yang 

tidak akurat atau tersebar di berbagai sistem yang tidak saling 

terhubung akan merusak keabsahan laporan keuangan, karena 

informasi yang disajikan menjadi tidak valid dan berisiko menyesatkan 

pengambilan keputusan. Selain itu, proses audit akan menjadi lebih 

kompleks, memakan waktu, dan rentan terhadap kesalahan. Auditor 

akan menghadapi kesulitan dalam memverifikasi data persediaan yang 

tidak terstruktur dengan baik, karena informasi yang tersebar dan tidak 

terorganisir dengan rapi menyulitkan pencocokan dan pemeriksaan 

detail. Hal ini juga berdampak pada pengurus barang, yang kesulitan 

mengakses data persediaan dengan cepat dan akurat. 

Ketidakmampuan ini menghambat evaluasi terhadap kondisi barang 
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dan memperlambat proses penyusunan laporan yang tepat waktu, 

sehingga memperburuk efisiensi operasional secara keseluruhan. 

c. Keterkaitan dengan Mata Pelatihan Agenda III (Ber-AKHLAK) 

• Akuntabel 

Pencatatan yang menggunakan sistem akan meningkatkan 

akuntabilitas dalam pengelolaan aset, karena memudahkan 

pemantauan dan evaluasi persediaan secara tepat waktu dan 

transparan. 

• Kolaboratif 

Sistem pencatatan terintegrasi akan mempercepat koordinasi 

antar unit yang terkait dengan pengelolaan barang dan aset, 

meningkatkan kerja sama antar unit dalam pemerintahan. 

• Adaptif 

Mengadopsi teknologi dan sistem pencatatan yang lebih baik 

mencerminkan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan dan teknologi baru. 

 

B. Analisis Core Isu 

Faktor penyebab belum optimalnya pencatatan aset lancar di BPKAD 

Kota Pekanbaru, diantaranya: 

1. Human error saat memutakhirkan barang masuk / keluar 

2. Pencatatan aset lancar barang persediaan masih menggunakan 

excel 

3. Kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam pencatatan aset 

lancar 

Analisis Core isu menggunakan metode USG (urgency, Seriousness, 

dan Growth). Urgency adalah seberapa mendesak penyebab isu tersebut 

untuk harus segera dibahas, dianalisa, dan ditindaklanjuti. Sedangkan 

Seriousness adalah seberapa serius penyebab isu tersebut harus dibahas, 
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dianalisa, dan ditindaklanjuti. Sedangkan Growth adalah seberapa besar 

kemungkinan memburuknya penyebab isu tersebut jika tidak ditangani 

segera. Secara lengkap analisis penilaian prioritas isu dengan metode USG 

dapat dilihat di tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Analisa Core Isu dengan Teknik USG 

No Penyebab Isu 

Nilai USG Jumlah 

Nilai 
Peringkat 

U S G 

1  
Human error saat memutakhirkan 

barang masuk / keluar  
2 3 2 7 3 

2  

Pencatatan aset lancar barang 

persediaan masih menggunakan 

excel  

4 3 3 10 2 

3  

Kurangnya pemanfaatan teknologi 

digital dalam pencatatan aset lancar 

(terpilih)  

5 4 4 13 1 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, masalah belum adanya aplikasi 

pencatatan aset lancar di BPKAD Kota Pekanbaru mendapat penilaian 

yang sangat mendesak, serius, dan berpotensi memburuk. Urgency (U) 

mendapat nilai 5, yang menandakan bahwa pengembangan aplikasi 

pencatatan aset sangat diperlukan saat ini, mengingat pencatatan yang 

dilakukan secara manual berisiko menimbulkan ketidakakuratan dan 
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keterlambatan dalam proses pengelolaan aset. Tanpa adanya sistem yang 

terotomatisasi, Seriousness (S) juga dinilai tinggi, yakni 4, karena tanpa 

sistem yang baik, proses pengelolaan aset menjadi lebih lambat dan rentan 

terhadap kesalahan, terutama dalam pencatatan transaksi dan pengelolaan 

inventaris. Risiko kesalahan ini dapat memperburuk kualitas pengelolaan 

aset secara keseluruhan. 

Selain itu, aspek Growth (G) mendapatkan nilai 5, yang menunjukkan 

potensi risiko besar yang dapat timbul jika masalah ini tidak segera 

ditangani. Tanpa aplikasi pencatatan yang akurat, ada kemungkinan 

kehilangan aset atau penyalahgunaan yang sangat merugikan. Hal ini 

memperburuk dampak dari ketidakteraturan pencatatan, yang dapat 

merugikan pihak BPKAD dan mempengaruhi kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa isu 

terkait pencatatan aset lancar ini merupakan isu yang sangat mendesak 

dan serius untuk segera ditangani. Oleh karena itu, masalah ini ditetapkan 

sebagai Core Isu yang harus segera ditindaklanjuti. Solusi yang diajukan 

adalah pengembangan aplikasi pencatatan aset lancar berbasis web, yang 

diharapkan dapat mendukung dan memperbaiki proses inventarisasi di 

BPKAD Kota Pekanbaru, serta memastikan pengelolaan aset lancar 

berjalan dengan lebih efektif dan efisien. 
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C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Dari hasil analisis core isu yang dilakukan pada tahapan sebelumnya, 

dipilihlah gagasan utama untuk “Membuat Aplikasi Pencatatan Aset 

Lancar Persediaan Barang Pakai Habis Berbasis Web untuk 

Mendukung Proses Inventarisasi di BPKAD Kota Pekanbaru.” 

Gagasan ini dilatarbelakangi oleh urgensi untuk memperbaiki aplikasi 

pencatatan yang selama ini dilakukan secara manual, yang rentan 

terhadap kesalahan dan ketidakakuratan. Pembangunan Aplikasi 

Pencatatan aset berbasis web ini akan menjadi langkah konkret dalam 

digitalisasi yang tidak hanya mempercepat proses administratif, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dan pemantauan aset di 

BPKAD Kota Pekanbaru. 

Aplikasi pencatatan aset lancar berbasis web ini membuat data aset 

selalu terbaru dan bisa diakses kapan saja, di mana saja. Dengan begitu, 

informasi tentang aset menjadi lebih mudah diperoleh dan lebih transparan. 

Bagi BPKAD Kota Pekanbaru, sistem ini membantu pengelolaan sumber 

daya agar lebih baik. Proses pengelolaan aset yang sebelumnya dilakukan 

secara manual kini bisa lebih terkontrol, sehingga pemantauan setiap 

transaksi atau perubahan status aset dapat dilakukan dengan lebih cepat, 

efisien, dan akurat. 

Selain itu, data yang tersimpan dengan rapi dan terintegrasi dalam 

sistem ini juga membantu perencanaan pengadaan dan pemeliharaan aset. 

Karena datanya selalu diperbarui dan mudah diakses, setiap keputusan 
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terkait pembelian, perawatan, atau pemanfaatan aset bisa dilakukan 

berdasarkan informasi yang lebih jelas. Hal ini mengurangi risiko kesalahan 

dalam pengambilan keputusan. Akhirnya, pengelolaan aset akan menjadi 

lebih efektif dan efisien, serta mendukung transparansi dan akuntabilitas 

kerja BPKAD Kota Pekanbaru. 

Selama masa habituasi, beberapa kegiatan akan dilakukan untuk 

memastikan proses pembuatan aplikasi pencatatan aset lancar berbasis 

web berjalan dengan lancar dan dapat memenuhi kebutuhan di BPKAD 

Kota Pekanbaru. Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk memaksimalkan 

hasil dari pengembangan sistem, dengan mengutamakan konsultasi, 

analisis, pengembangan, dan evaluasi aplikasi yang berkelanjutan. Berikut 

adalah beberapa kegiatan utama yang akan dilakukan: 

• Persiapan konsultasi mentor dan pengguna 

Konsultasi dengan mentor untuk meminta arahan dan persetujuan 

terkait isu yang dipilih dan berdiskusi mengenai alur proses 

inventarisasi yang sudah berjalan, serta optimalisasi yang dapat 

dilakukan dengan menggunakan sistem. 

• Perancangan aplikasi berbasis web 

Melakukan analisa dan perancangan seperti desain antarmuka, 

menyusun database, dan menyiapkan flowchart untuk membangun 

aplikasi pencatatan aset lancar. 

• Pengembangan Aplikasi dan Pengujian 
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Mengembangkan rancangan aplikasi yang sudah dibuat menjadi 

aplikasi utuh dan melakukan pengujian 

• Evaluasi dan pelaporan 

Melakukan evaluasi terhadap sistem yang berjalan untuk 

memastikan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pencatatan 

aset lancar di BPKAD atau masih ada pengembangan yang perlu 

dilakukan di masa mendatang.
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4. BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Oktober November 

I II III IV I II 

1 Persiapan dan 
konsultasi ,mentor 
dan pengguna 

      

2 Perancangan 
aplikasi berbasis 
web 

      

3 Pengembangan 
aplikasi dan 
pengujian 
(testing) 

      

4 Evaluasi dan 
pelaporan 
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B.  Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Unit Kerja  : Pranata Komputer Ahli Pertama, Bidang Sekretariat, Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah Kota Pekanbaru  

Identifikasi Isu  : 1. Belum tersedia sentral penyimpanan dokumen digital antar bidang di BPKAD, sehingga 

menyulitkan proses permintaan dokumen lintas bidang ketika diperlukan  

2. Belum Optimalnya pencatatan aset lancar di BPKAD Kota Pekanbaru  

3. Belum optimalnya sistem tracking progres pekerjaan/kegiatan di lingkup Sekretariat, 

sehingga menghambat pemantauan dan evaluasi kinerja secara efektif  

Isu yang Diangkat  : Belum Optimalnya pencatatan aset lancar di BPKAD Kota Pekanbaru  

Gagasan 

Pemecahan Isu  

: Membangun apllikasi pencatatan aset lancar berbasis web untuk mendukung 

proses  inventarisasi  di BPKAD Kota Pekanbaru.  
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No Kegiatan Tahap Kegiatan Output 

Keterkaitan 

Substansi MP 

(Berakhlak) 

Pihak Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Jika Ada 

Konflik 

Ketera

ngan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 

Persiapan dan 

konsultasi 

,mentor dan 

pengguna 

1) Menghadap 

mentor untuk 

meminta 

arahan, 

persetujuan, 

dan masukan 

terkait 

gagasan 

aktualisasi 

• Tersedian

ya 

Foto/doku

mentasi 

• Tersedian

ya 

Lembar 

persetujua

n dari 

mentor" 

• Akuntabel 

Saya telah 

melaksanakan 

arahan mentor 

dengan jujur dan 

bertanggung 

jawab 

• Harmonis 

Saya telah 

menjalin 

komunikasi yang 

baik dengan 

pihak pihak 

yang terlibat 

• Loyal 

Saya telah 

menjaga nama 

baik 

atasan/mentor 

• Kolaboratif 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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Saya telah 

menerima 

berbagai ide dan 

masukan untuk 

menghasilkan 

nilai tambah 

bagi organisasi 

2) Melakukan 

koordinasi 

dengan mentor 

dan staff 

pengurus 

barang 

mengenai 

masalah yang 

dihadapi. 

• Tersedian

ya daftar 

usulan 

atau 

masukan 

• Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

berkoordinasi 

dengan 

pengguna dan 

mentor untuk 

memahami 

masalah yang 

dihadapi dan 

mencari solusi 

yang dapat 

memenuhi 

kebutuhan. 

• Kompeten 

Saya telah 

berusaha 

mencari solusi 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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terbaik bersama 

mentor dan 

pihak terkait 

• Harmonis 

Saya telah 

menjaga 

komunikasi yang 

baik saat 

berdiskusi 

• Loyal 

Saya telah 

berkoordinasi 

dengan mentor 

dan pihak terkait 

untuk 

mendukung 

tujuan 

organisasi 

dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

dihadapi 

• Adaptif 

Saya dapat 

menyesuaikan 
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sistem dengan 

perubahan 

kebijakan atau 

teknologi yang 

mungkin terjadi 

di masa depan. 

• Kolaboratif 

Saya telah 

menerima 

masukan dari 

mentor dan 

pihak terkait 

terhadap isu 

yang dihadapi 

3) Melakukan 

analisa spek 

aplikasi yang 

akan dibuat 

• Tersedian

ya spek 

aplikasi 

yang akan 

dibuat 

• Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

menganalisis 

kebutuhan 

pengguna 

dengan 

mendengarkan 

masukan dari 

mentor dan 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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pihak-pihak 

terkait 

• Akuntabel 

Saya telah 

melakukan 

analisa 

spesifikasi 

aplikasi dengan 

hati-hati, 

memastikan 

bahwa setiap 

fitur yang 

direncanakan 

memang 

dibutuhkan 

• Kompeten 

Saya telah 

menggunakan 

pengetahuan 

teknis saya 

dalam memilih 

platform dan 

teknologi yang 

tepat dan sesuai 

• Harmonis 
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Saya telah 

berkoordinasi 

dengan pihak 

terkait, termasuk 

staff pengurus 

barang dan tim 

aset, untuk 

melakukan 

analisa 

spesifikasi 

• Loyal 

Saya telah 

memastikan 

analisa aplikasi 

yang akan 

dibuat sejalan 

dengan tujuan 

pemerintah Kota 

Pekanbaru 

dalam 

meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

aset 
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• Kolaboratif 

Saya telah 

bekerja sama 

dengan pihak 

terkait untuk 

melakukan 

analisis 

spesifikasi 

aplikasi yang 

sesuai dengan 

kebutuhan 

2 

Perancangan 

aplikasi 

berbasis web 

1) Membuat 

rancangan 

antarmuka 

dasar 

• Tersedian

ya 

rancanga

n 

wireframe 

• Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

membuat 

rancangan 

wireframe 

sistem yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

• Akuntabel 

Saya telah 

membuat 

rancangan 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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wireframe 

dengan cermat 

• Kompeten 

Saya telah 

mempelajari 

teknik 

pembuatan 

wireframe 

dengan tools 

yang tersedia 

• Harmonis 

Saya telah 

menjalin 

komunikasi yang 

baik dengan 

pihak terkait 

saat melakukan 

perancangan 

wireframe 

• Loyal 

Saya telah 

memastikan 

rancangan 

wireframe akan 

sesuai dan 
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selaras dengan 

tujuan 

pembuatan 

aplikasi 

• Kolaboratif 

Saya telah 

melibatkan 

pihak terkait 

dalam 

merancang 

wireframe 

2) Menyusun 

basis data 

(database) 

untuk 

menyimpan 

informasi aset 

lancar 

• Tersedian

ya skema 

rancanga

n 

database 

• Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

memahami dan 

memenuhi 

kebutuhan 

pengguna 

aplikasi saat 

merancang 

skema database 

• Akuntabel 

Saya telah 

mendesain 

rancangan 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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database 

dengan penuh 

tanggung jawab 

• Kompeten 

Saya telah 

mempelajari 

jenis database 

yang sesuai 

untuk aplikasi ini 

• Harmonis 

Saya telah 

menghargai 

pendapat dan 

masukan dari 

mentor dan 

pengguna 

• Adaptif 

Saya telah 

merancang 

skema database 

yang mudah 

untuk 

dikembangkan 

kedepannya 

• Kolaboratif 
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Saya telah 

melibatkan 

pihak terkait 

dalam 

merancang 

skema database 

 

3) Menyusun alur 

kerja 

(flowchart) 

sistem yang 

menjelaskan 

proses input 

hingga output 

data. 

• Tersedian

ya 

dokumen 

flowchart 

• Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

membuat 

flowchart sesuai 

dengan 

kebutuhan 

pengguna 

• Kompeten 

Saya telah 

mempelajari 

cara pembuatan 

flowchart melalui 

aplikasi 

• Harmonis 

Saya telah 

menjaga 

komunikasi yang 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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baik saat diskusi 

alur kerja 

dengan mentor 

dan pengguna 

• Loyal 

Saya telah 

membuat 

rancangan 

flowchart yang 

sesuai dengan 

aturan yang 

berlaku di 

organisasi 

• Adaptif 

Saya telah 

berpikir kreatif 

saat merancang 

flowchart 

• Kolaboratif 

Saya telah 

menunjukkan 

sikap terbuka 

untuk menerima 

masukan dari 

pihak terkait 
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3 

Pengembangan 

aplikasi dan 

pengujian 

(testing) 

1) Membuat 

backend 

aplikasi 

• Tersedian

ya 

backend 

aplikasi 

• Kompeten 

Saya telah 

memastikan 

backend 

dirancang 

dengan baik dan 

efektif 

• Harmonis 

Saya telah 

menjaga 

komunikasi yang 

baik dengan 

pihak terkait jika 

ada diskusi 

terkait backend 

• Adaptif 

Saya sudah 

mencoba untuk 

mengadopsi 

teknologi terbaru 

yang 

memungkinkan 

untuk diterapkan 

• Loyal 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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Saya telah 

memastikan 

data yang 

tersimpan di 

backend terjaga 

kerahasiannya 

• Kolaboratif 

Saya telah 

terbuka 

menerima kritik 

dan saran dari 

pihak terkait 

2) Membuat 

frontend 

aplikasi 

• Tersedian

ya 

tampilan 

antarmuk

a 

• screensho

t tampilan 

antar 

muka" 

• Kompeten 

Saya telah 

memastikan 

frontend 

dirancang 

dengan baik dan 

efektif 

• Harmonis 

Saya telah 

menjaga 

komunikasi yang 

baik dengan 

pihak terkait jika 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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ada diskusi 

terkait frontend 

• Kolaboratif 

Saya telah 

menunjukkan 

sikap terbuka 

menerima kritik 

dan saran dari 

pihak terkait 

3) Melakukan 

pengujian 

aplikasi untuk 

menemukan 

bug atau 

kesalahan. 

• Tersedian

ya laporan 

hasil 

pengujian 

• Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

memastikan 

pengujian 

aplikasi berjalan 

dengan bak 

• Akuntabel 

Saya telah 

mencatat 

langkah-langkah 

pengjujian yang 

dilakukan 

• Kompeten 

Saya telah 

memastikan 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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pengujian 

dilakukan 

dengan baik 

menggunakan 

metode 

blackbox testing 

• Harmonis 

Saya telah 

membangun 

suasana yang 

kondusif  untuk 

memperbaiki 

kesalahan 

apabila 

ditemukan 

• Kolaboratif 

Saya telah 

bekerja sama 

dengan pihak 

terkait untuk 

memastikan 

pengujian 

berjalan dengan 

lancar 
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4 
Evaluasi dan 

pelaporan 

1) Melakukan 

evaluasi 

penggunaan 

sistem dan 

mengumpulka

n umpan 

balik. 

• Tersedian

ya 

dokumen 

umpan 

balik dari 

pengguna 

• Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

melakukan 

evaluasi secara 

berkala untuk 

memastikan 

aplikasi tetap 

memenuhi 

kebutuhan 

pengguna 

• Akuntabel 

Saya telah 

melakukan 

evaluasi secara 

transparan dan 

bertanggung 

jawab 

• Harmonis 

Saya telah 

mendengarkan 

dan menghargai 

umpan balik 

yang bersifat 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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positif maupun 

negatif 

• Adaptif 

Saya telah 

mengembangka

n inovasi 

berdasarkan 

umpan balik 

yang diberikan 

• Kolaboratif 

Saya telah 

bekerjasama 

dengan pihak 

terkait agar 

evaluasi 

berjalan dengan 

baik 

2) Menyusun 

laporan 

aktualisasi 

• Tersedian

ya draft 

laporan 

aktualisasi 

• Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

menyusun 

laporan yang 

jelas dan 

terstruktur 

• Akuntabel 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 

• rekan kerja 
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Saya telah 

menyusun 

laporan yang 

akurat dan 

dapat 

dipertanggung 

jawabkan 

• Harmonis 

Saya telah 

menjaga 

komunikasi yang 

baik selama 

proses 

pembuatan 

laporan 

aktualisasi 

• Kolaboratif 

Saya telah 

melibatkan 

pihak terkait 

dalam proses 

penyusunan 

laporan 

aktualisasi 
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3) Membuat 

rekomendasi 

pengembanga

n sistem 

lanjutan di 

masa depan. 

• Tersedian

ya 

dokumen 

arah 

pengemb

angan 

• Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

merumuskan 

opsi 

pengembangan 

yang solutif, dan 

andal 

• Harmonis 

Saya telah 

menghimpun 

masukan dari 

rekan rekan 

kerja yang 

terkait 

• Loyal 

Saya telah 

memastikan 

rekomendasi 

sesuai dengan 

tujuan 

organisasi 

• Kolaboratif 

Saya telah 

melibatkan 

• mentor 

• staff 

pengurus 

barang 
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rekan rekan 

keraja yang 

terkait untuk 

memberikan 

rekomendasi 

arah 

pengembangan 
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C. Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan 
Jumlah Aktualisasi 

per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 
Rencana Aktualisasi 

Rencana Aktualisasi Rencana Aktualisasi Rencana Aktualisasi Rencana Aktualisasi 

1 
Berorientasi 
Layanan 

2 2 3 3 1 1 3 3 9 9 

2 Akuntabel 2 2 2 2 0 1 2 2 6 7 

3 Kompeten 2 2 3 3 3 3 0 0 8 8 

4 Harmonis 3 3 3 3 3 3 3 3 12 12 

5 Loyal 3 3 2 2 1 1 1 1 7 7 

6 Adaptif 1 1 2 2 1 1 1 1 5 5 

7 Kolaboratif 3 3 3 3 3 3 3 3 12 12 

Jumlah MP yang 
Diaktualisasikan 

Perkegiatan 
7 7 7 7 6 7 6 6 59 60 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Sebelumnya, pencatatan aset 

lancar di BPKAD Kota Pekanbaru 

belum berjalan secara optimal. 

Pencatatan persediaan barang 

dilakukan secara manual, dan 

rekap stok barang terkadang baru 

dilaksanakan ketika diperlukan, 

contohnya ketika akan ada 

pemeriksaan dari inspektorat. 

 

Proses ini tentu tidak efisien dan 

tidak mencerminkan pengelolaan 

aset yang baik. Ketidaktersediaan 

aplikasi pencatatan yang 

terintegrasi menyebabkan 

pengelolaan aset lancar menjadi 

terbatas, serta mempersulit 

pemantauan dan evaluasi 

persediaan yang ada. Kondisi ini 

juga meningkatkan potensi 

kesalahan dalam pencatatan yang 

berdampak pada kualitas laporan 

keuangan. 

Dampak dari pencatatan yang tidak 

terorganisir ini cukup besar. Ketika 

data aset lancar tidak tercatat 

Setelah penerapan aplikasi 

pencatatan aset lancar barang 

persediaan, pengelolaan aset di 

BPKAD Kota Pekanbaru 

mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam hal efisiensi dan 

keteraturan. Sebelumnya, 

pencatatan persediaan dilakukan 

secara manual, yang seringkali 

memakan waktu dan rentan 

terhadap kesalahan. Kini, dengan 

adanya aplikasi yang terintegrasi, 

proses pencatatan menjadi lebih 

otomatis, akurat, dan dapat 

dilakukan secara real-time. Setiap 

perubahan atau transaksi yang 

terjadi pada persediaan barang 

langsung tercatat dalam sistem, 

sehingga meminimalkan potensi 

kesalahan manusia dan 

memastikan bahwa data yang ada 

selalu terkini. 

Aplikasi ini juga memungkinkan 

pengurus barang untuk memantau 

stok barang secara langsung dan 

mengakses informasi persediaan 



 

40 
 

dengan baik, proses audit menjadi 

lebih sulit, memakan waktu, dan 

berpotensi menghasilkan laporan 

yang tidak akurat. Pengurus barang 

kesulitan mengakses data 

persediaan dengan cepat dan 

akurat, yang pada akhirnya 

memperlambat proses evaluasi 

barang dan penyusunan laporan. 

 

Kurangnya akurasi dalam laporan 

persediaan ini dapat berpengaruh 

pada pengambilan keputusan yang 

berbasis data yang kurang tepat 

dan tidak terkini, sehingga 

mempengaruhi efisiensi dan 

transparansi pengelolaan barang 

milik daerah. 

kapan saja tanpa perlu menunggu 

laporan atau rekap manual. Hal ini 

membuat pengelolaan barang lebih 

transparan, karena semua data 

dapat diakses dengan mudah oleh 

pihak yang berwenang. 

Sebelumnya, proses rekap stok 

hanya dilakukan ketika diperlukan, 

misalnya menjelang pemeriksaan, 

yang dapat memakan waktu dan 

berisiko tidak akurat. Namun, 

dengan aplikasi ini, rekap stok 

dapat dilakukan kapan saja, 

memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan tepat mengenai 

persediaan yang ada. 

 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

1. Penulis 

Bagi penulis, terselesaikannya masalah terkait pencatatan aset lancar 

barang persediaan memberikan berbagai manfaat yang penting, baik dari 

sisi pengembangan profesional maupun pribadi. Salah satu manfaat utama 

adalah peningkatan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pengelolaan aset, khususnya dalam konteks pemerintahan daerah. 

 Penulis dapat lebih memahami betapa pentingnya akurasi, dan 

transparansi dalam pengelolaan barang milik daerah, serta tantangan-

tantangan yang dihadapi dalam memastikan bahwa data persediaan 
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tercatat dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses ini 

memberi penulis wawasan yang lebih luas mengenai bagaimana sistem 

administrasi publik harus dijalankan secara efektif untuk mendukung 

pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel. 

2. Instansi 

Bagi instansi BPKAD, penerapan sistem pencatatan aset lancar barang 

persediaan memberikan manfaat yang signifikan dalam pengelolaan 

barang milik daerah. Dengan sistem yang terintegrasi, pencatatan dan 

pemantauan persediaan barang menjadi lebih efisien. Pengurus barang 

dapat langsung mengakses data yang selalu terupdate, mengurangi 

kesalahan yang sering terjadi pada sistem manual, dan mempercepat 

proses rekap stok. 

Selain itu, laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan 

tepat waktu. Sistem ini memungkinkan BPKAD untuk menyusun laporan 

dengan data yang sudah tercatat secara sistematis, mengurangi potensi 

kesalahan dalam perhitungan dan mempercepat penyusunan laporan 

keuangan yang diperlukan. 

Proses audit juga menjadi lebih lancar karena data persediaan sudah 

tersimpan dengan rapi dan mudah diakses. Ini mengurangi waktu yang 

dibutuhkan dalam proses pemeriksaan dan meningkatkan keandalan data 

yang digunakan dalam audit. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

 

No Kegiatan Output 
Durasi dan 

Waktu 
Para Pihak 

Terllibat 
Sumber 
Biaya 

Ket. 

1 Membuat 

buku manual 

petunjuk 

penggunakan 

aplikasi 

Dokumen 

Manual 

Book 

7 Hari • Penulis 

 

- 

 

2 Implementasi 

saran dan 

kritik dari hasil 

pengujian 

yang terlah 

dilakukan 

Update 

fitur 

aplikasi 

7 Hari • Penulis 

• Staff 

Pengurus 

Barang 

• Mentor 

- 
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5. BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan penulis di 

wilayah kerja Badan pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota 

Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa seluruh kegiatan yang telah 

direncanakan berhasil dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi 

selama proses pelaksanaan aktualisasi. Dalam pengelolaan aset barang 

persediaan, setiap barang yang keluar harus dicatat menggunakan metode 

First In First Out. Metode FIFO mengharuskan aset yang pertama kali dibeli 

atau diterima untuk menjadi yang pertama kali dikeluarkan atau digunakan, 

yang tampaknya sederhana namun memerlukan perhatian khusus dalam 

pencatatan transaksi. Sebagai contoh, jika suatu OPD membeli beberapa 

batch barang persediaan dengan harga yang berbeda, aplikasi harus dapat 

memproses pengeluaran berdasarkan urutan pembelian pertama. Secara 

teknis, tantangan berikutnya adalah menerjemahkan teori FIFO ke dalam 

kode pemrograman yang efisien. Setiap kali ada pembelian atau 

penerimaan aset, aplikasi harus mampu mencatat data baru dengan 

referensi yang benar terhadap transaksi sebelumnya, memastikan tidak 

ada duplikasi atau kesalahan perhitungan 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

a. Kegiatan ke-1: Persiapan konsultasi mentor dan pengguna. Nilai-

nilai dasar ASN BerAKHLAK yang terdapat pada kegiatan ini yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif dan Kolaboratif. 

b. Kegiatan ke-2: Perancangan aplikasi berbasis web. Nilai-nilai dasar 

ASN BerAKHLAK yang terdapat pada kegiatan ini yaitu Berorientasi 
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Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif. 

c. Kegiatan ke-3: Pengembangan aplikasi dan pengujian (testing). 

Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang terdapat pada kegiatan ini 

yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 

d. Kegiatan ke-4: Evaluasi dan pelaporan. Nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK yang terdapat pada kegiatan ini yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan penyelesaian isu kegiatan aktualisasi ini adalah dengan 

membuat aplikasi untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran aset lancar 

barang persediaan yang dapat mempermudah inventarisasi barang di 

BPKAD Kota Pekanbaru. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan Hasil Kegiatan Aktualisasi, didapatkan bahwa 4 kegiatan 

dan masing masing tahapan kegiatannya telah dilaksanakan dengan 

optimal dan sebaik mungkin, setelah melaksanakan aktualisasi staff 

pengurus barang dapat langsung mengentry data pemasukan dan 

pengeluaran barang persediaan, dan sistem akan langsung melakukan 

update stok barang tersebut. Hal ini membuat perhitungan stok barang 

persediaan lebih akurat dan dapat diakses secara realtime. 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Angkatan 29 

Tahun 2025 mengadopsi metode blended learning, yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka (offline) dan pembelajaran jarak jauh (online). 

Program pelatihan ini terdiri dari empat tahapan, yaitu Massive Open Online 
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Course (MOOC), Distance Learning, Off Campus, dan Klasikal. Namun, 

pada tahap Distance Learning, terjadi beberapa kendala. 

Sebagai bagian dari rencana awal, seluruh kegiatan pembelajaran jarak 

jauh direncanakan menggunakan aplikasi Kolabjar, yang mencakup 

distribusi materi, pencatatan kehadiran, dan pengumpulan tugas. Namun, 

karena aplikasi Kolabjar masih dalam tahap perbaikan, sementara ini 

kegiatan tersebut dialihkan ke platform lain seperti Google Drive dan 

Jotform. 

Penulis berharap agar aplikasi Kolabjar dapat segera diselesaikan dan 

diimplementasikan, sehingga proses pembelajaran jarak jauh untuk 

angkatan-angkatan selanjutnya dapat berjalan dengan lebih efisien dan 

terorganisir dengan baik. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Untuk memastikan aplikasi pencatatan aset lancar persediaan barang 

pakai habis dapat dimanfaatkan secara maksimal, disarankan instansi 

mengadakan pelatihan dan sosialisasi penggunaan aplikasi secara 

menyeluruh kepada staff pengurus barang. Hal ini penting agar pengurus 

barang dapat memahami dengan baik cara menggunakan aplikasi, 

mengurangi kesalahan input, serta memaksimalkan efisiensi proses 

pencatatan dan pelaporan. Selain itu, perlu ada peningkatan keamanan 

data dalam aplikasi, dengan penerapan otentikasi pengguna yang ketat, 

enkripsi data, serta backup data secara berkala untuk menjaga kerahasiaan 

dan integritas informasi. 

Selain itu, penting untuk menyusun SOP (Standard Operating 

Procedure) yang jelas dalam pengelolaan aset, agar setiap pengguna dapat 

memahami prosedur yang harus diikuti dalam pengelolaan persediaan 

barang. SOP ini juga dapat mencakup prosedur pelaporan dan 

pengambilan keputusan berbasis data yang dihasilkan oleh aplikasi. 

Evaluasi berkala terhadap sistem sangat diperlukan untuk mengetahui 
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kinerja aplikasi, serta memperoleh umpan balik dari pengguna untuk 

perbaikan lebih lanjut. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1, Lampiran Kegiatan Minggu Ke 1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Persiapan dan konsultasi dengan mentor dan pengguna 

aplikasi 

Tanggal Kegiatan  6 s.d. 11 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Dokumentasi kegiatan 

2. Catatan hasil diskusi alur penerimaan dan pengeluaran 

barang. 

3. Dokumen persetujuan pelaksanaan aktualisasi 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan: 

Persiapan konsultasi dengan mentor dan pengguna  

Nilai Dasar 

BerAKHLAK  

Tahapan Kegiatan 1: Menghadap mentor untuk meminta 

arahan, persetujuan, dan masukan terkait gagasan 

aktualisasi. 

Pada tahapan ini, saya menghadap mentor untuk 

meminta arahan dan masukan terkait gagasan yang akan 

diimplementasikan. Di sini, saya memastikan setiap arahan 

dari mentor dilaksanakan dengan jujur dan sesuai 

komitmen. Saya menyusun rencana pengembangan 

aplikasi dengan memastikan jadwal dan target yang 

ditetapkan dapat dipenuhi tepat waktu, serta melaporkan 

progres secara transparan kepada mentor setiap minggu 

(Akuntabel). 

Selama diskusi dengan mentor dan staff pengurus 

barang, saya menjaga hubungan yang harmonis dan 

menjaga nama baik mentor dengan berdiskusi 

menggunakan menggunakan kalimat dan bahasa yang 

sopan, baik, dan formal. (Loyal dan Harmonis).  

Saya juga menerima berbagai ide dan masukan dari 

mentor, rekan kerja, serta pihak-pihak terkait lainnya untuk 

memastikan bahwa hasilnya dapat memberikan solusi yang 

lebih baik (Kolaboratif) 
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan koordinasi dengan 

mentor dan staff pengurus barang mengenai masalah yang 

dihadapi. 

Dalam tahapan ini saya berkoordinasi secara aktif 

dengan pengguna dan mentor untuk memahami 

permasalahan yang dihadapi, mencari solusi yang tepat 

yang dapat memenuhi kebutuhan mereka serta 

memastikan solusi yang diberikan sesuai dengan aturan 

yang berlaku di BPKAD (Berorientasi Pelayanan, 

Kompeten, Loyal, dan Kolaboratif). Masih terkait solusi, 

saya juga proaktif berdiskusi mengenai teknik manajemen 

stok yang mungkin diimplementasikan dalam aplikasi ini, 

seperti FIFO, LIFO, dan FEFO (Adaptif). Agar hubungan 

harmonis tetap terjaga, sepanjang proses diskusi dan 

pencarian solusi dengan mentor dan pengguna barang, 

saya menggunakan bahasa yang formal dan sopan 

(Harmonis). 

 

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan analisa spek aplikasi 

yang akan dibuat 

Saat melakukan analisa spek aplikasi, saya 

berkonsultasi dengan pengguna aplikasi (staff pengurus 

barang) untuk memahami kebutuhan beliau terkait 

spesifikasi aplikasi yang akan dibuat, hasilnya beliau 

memilih platform web dan ingin tampilannya bisa 

menyesuaikan di berbagai device (Berorientasi 

Pelayanan). 

Saya berhati-hati saat menganalisa fitur aplikasi agar 

tidak ada yang terlewat dari kebutuhan pengguna, serta 

sesuai dengan tujuan organisasi (Akuntabel dan Loyal). 

Saat berdiskusi dengan pihak terkait saya menjaga 

suasana tetap harmonis dengan menggunakan kalimat 
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serta bahasa yang baik dan sopan (Harmonis dan 

Kolaboratif). 

Dari hasil diskusi dengan mentor dan pengurus barang, 

saya pun memilih untuk menggunakan laravel sebagai web 

frameworknya, dan MariaDB sebagai databasenya, 

alasannya adalah teknologi ini mudah untuk 

diimplementasikan dalam waktu singkat dan mudah untuk 

dipelajari(Kompeten) 

Teknik Aktualisasi 

yang Dipergunakan 

dan Bukti Fisik 

Kegiatan/Evidence 

1. Bertemu dengan mentor dan meminta izin untuk 

menandatangani surat persetujuan aktualisasi 

Evidence: Dokumen Persetujuan Aktualisasi 

2. Melakukan diskusi dengan mentor dan staff pengurus 

barang terkait masalah yang dihadapi, dan spesifikasi 

aplikasi yang dibutuhkan 

(Dokumentasi, catatan dari mentor) 

Deskripsi Proses 

dan Kualitas Produk 

Kegiatan  

Tahapan Kegiatan 1: Menghadap mentor untuk meminta 

arahan, persetujuan, dan masukan terkait gagasan 

aktualisasi. 

Proses: 

Penulis menghadap mentor untuk meminta persetujuan 

terhadap kegiatan aktualisas. Penulis juga berdiskusi 

dengan mentor untuk meminta arahan dan implementasi 

gagasan yang sudah penulis buat. 

Kualitas Produk: 

Tersedianya dokumen persetujuan untuk mengerjakan 

kegiatan aktualisasi dari mentor. 

 

Tahapan Kegiatan 2: Melakukan koordinasi dengan 

mentor dan staff pengurus barang mengenai masalah yang 

dihadapi. 

Proses: 
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Penulis berkoordinasi dengan mentor dan staff pengurus 

barang terkait kendala yang ditemukan saat melakukan 

pencatatan persediaan, serta solusi apa yang dapat 

diberikan melalui aplikasi ini. 

Kualitas Produk: 

Tersedianya hasil diskusi dan analisa awal dari kegiatan 

pencatatan persediaan barang yang sudah berlangsung 

saat ini di BPKAD, mulai dari alur penerimaan barang 

hingga penyaluran barang serta laporan rekap persediaan 

 

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan analisa spek aplikasi 

yang akan dibuat 

Proses: 

Penulis melakukan analisa spek aplikasi berdasarkan 

data dari hasil diskusi dan koordinasi dengan pengurus 

barang. Mencatat apa saja fitur-fitur yang diperlukan dari 

aplikasi ini. Berangkat dari hasil diskusi sebelumnya, 

penulis akhirnya  memilih menggunakan framework laravel 

dan database mariadb untuk mengerjakan aktualisasi ini. 

 

Kualitas Produk: 

Tersedianya dokumen spek aplikasi yang ingin dibuat 

Manfaat Kegiatan 

Terhadap 

Pencapaian Visi, 

Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan Persiapan konsultasi dengan mentor dan 

pengguna yang dilaksanakan mendukung 

pencapaian visi dan misi Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) Kota Pekanbaru, yaitu mewujudkan 

pengelolaan keuangan daerah yang transparan, akuntabel, 

dan berbasis teknologi informasi. Melalui kegiatan ini, 

penulis mendapatkan gambaran terkait masalah 

pencatatan aset lancar barang persediaan yang menjadi isu 

utama dan gagasan untuk penyelesaian masalah ini, 

sehingga dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

dan pelayanan organisasi secara keseluruhan. 
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. 

Analisis Dampak Tahapan Kegiatan 1: Menghadap mentor untuk meminta 

arahan, persetujuan, dan masukan terkait gagasan 

aktualisasi  

1. Akuntabel: Apabila penulis tidak komitmen untuk 

melaksanakan arahan dengan jujur dan transparan, bisa 

terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan tugas. Hal ini 

dapat berujung pada ketidakpastian, penundaan, atau 

kegagalan dalam mencapai target yang telah ditetapkan 

2. Harmonis dan Loyal : Apabila penulis tidak melakukan 

koordinasi dengan baik dan menggunakan bahasa yang 

tidak sopan saat berdiskusi, hal ini bisa mengurangi 

efektivitas kolaborasi, memicu konflik, dan menciptakan 

suasana kerja yang tidak kondusif, serta merusak citra 

dan nama baik mentor di hadapan rekan kerja. 

3. Kolaboratif: Apabila penulis tidak berdiskusi dengan 

mentor terkait gagasan penyelesaian isu, maka bisa jadi 

gagasan atau ide tersebut ternyata tidak valid atau tidak 

relevan untuk menyelesaikan isu. 

 

Tahapan Kegiatan 2: Melakukan koordinasi dengan 

mentor dan staff pengurus barang mengenai masalah yang 

dihadapi 

1. Berorientasi Pelayanan: Apabila penulis tidak berfokus 

pada pemahaman yang mendalam terhadap masalah 

pengguna, solusi yang diberikan bisa tidak relevan atau 

kurang memenuhi kebutuhan pengguna. 

2. Kompeten: Apabila penulis tidak memiliki kompetensi 

yang memadai dalam mencari solusi dan memahami 

permasalahan, diskusi dan pengambilan keputusan bisa 
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mengarah pada pilihan yang salah atau tidak sesuai 

dengan kebutuhan. 

3. Loyal: Apabila penulis memberikan gagasan atau solusi 

yang tidak sesuai aturan yang berlaku di organisasi, 

maka akan ada resiko penyimpangan dalam proses alur 

kerja aplikasi dan menyebabkan aplikasi tidak bisa 

digunakan. 

4. Adaptif: Apabila penulis tidak adaptif dan paham dalam 

hal penerapan teknik baru dalam manajemen stok 

(seperti FIFO, LIFO, FEFO), diskusi mungkin akan 

stagnan dan solusi yang dihasilkan dari diskusi menjadi 

kurang tepat. 

5. Kolaboratif: Apabila penulis tidak melakukan diskusi 

dengan mentor dan staff pengurus barang, maka 

pencarian solusi bisa menjadi terbatas atau terhambat. 

Tidak ada keterbukaan terhadap masukan dari berbagai 

pihak bisa menghalangi pencapaian hasil yang lebih 

baik. 

6. Harmonis: Apabila penulis saat berdiskusi tidak 

menggunakan bahasa yang baik dan formal, maka 

ketegangan bisa muncul, merusak suasana kerja, dan 

menurunkan efektivitas dalam mencapai solusi 

bersama. 

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan analisa spek aplikasi 

yang akan dibuat 

1. Berorientasi Pelayanan: Apabila Penulis tidak berfokus 

pada kebutuhan pengguna aplikasi, hasil analisa bisa 

tidak sesuai dengan ekspektasi mereka. Hal ini akan 

berujung pada ketidakpuasan pengguna dan aplikasi 

yang tidak efektif dalam menunjang pekerjaan mereka. 

2. Akuntabel: Apabila Penulis tidak berhati-hati dalam 

menganalisa kebutuhan pengguna, maka aplikasi yang 
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dihasilkan bisa cacat karena ada fitur yang terlewatkan 

dan tidak diimplementasikan.  

3. Loyal: Apabila Penulis mengabaikan tujuan organisasi 

saat meganalisa spek kebutuhan aplikasi, maka aplikasi 

yang dihasilkan bisa tidak sesuai dengan visi dan misi 

organisasi. 

4. Harmonis: Apabila penulis tidak menjaga komunikasi 

yang baik selama diskusi dengan pihak terkait, bisa 

muncul ketegangan atau kesalahpahaman yang 

berujung pada terhambatnya proses analisa spek 

aplikasi. 

5. Kolaboratif: Apabila penulis tidak melakukan diskusi 

terkait pemilihan teknologi dan keputusan lainnya, 

keputusan yang dibuat bisa jadi tidak optimal, dan pilihan  

yang terbatas dari sepengetahuan penulis saja. 

6. Kompeten: Apabila dalam melakukan analisa 

kebutuhan spek aplikasi tidak dilakukan riset yang 

cukup, maka pemilihan teknologi bisa jadi tidak optimal, 

yang mana ini akan berdampak pada lama pembuatan 

dan kualitas aplikasi. 
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b. Catatan Pengendalian oleh mentor 

Nama Peserta Andrea Dika Pradana, S.S.T. 

Satuan Kerja Bidang Sekretariat 

Tempat Aktualisasi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Pekanbaru 

NO Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1. 06 Oktober 2025 - Surat persetujuan 

pelaksanaan aktualisasi 

 

2 07 Oktober 2025 Pelajari teknik 

manajemen stok 

FIFO 

Catatan hasil diskusi  
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c. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

• Surat Persetujuan Mentor 
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• Hasil Diskusi 
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• Dokumen Spek Aplikasi 

 

 

 

 

 

• Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 2, Lampiran Kegiatan Minggu Ke 2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Perancangan aplikasi berbasis web 

Tanggal Kegiatan  13 s.d. 18 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Basic wireframe aplikasi  

2. Skema database 

3. Flowchart 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan: 

Perancangan aplikasi berbasis web 

Nilai Dasar 

BerAKHLAK  

Tahapan Kegiatan 1: Membuat rancangan antarmuka 

dasar 

Pada tahapan ini, saya menyusun rancangan wireframe 

yang sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna, baik 

itu mentor maupun staf pengurus barang, agar mereka 

dapat mengoperasikan aplikasi ini dengan efisien 

(Berorientasi Pelayanan). 

Saya memastikan bahwa rancangan wireframe yang 

saya buat dilakukan dengan cermat dan bertanggung 

jawab, menjaga kualitas agar sesuai dengan kebutuhan 

dan standar yang telah ditetapkan.(Akuntabel) 

Saya mempelajari berbagai teknik pembuatan 

wireframe dan memanfaatkan tools yang tersedia seperti 

balsamic untuk menghasilkan desain yang efektif dan 

profesional (Kompeten). 

Selama tahapan kegiatan ini, saya senantiasa menjaga 

hubungan yang baik dengan staff pengurus barang dan 

mentor (Harmonis) 

Saya melibatkan pihak-pihak terkait dalam perancangan 

wireframe agar rancangan yang dibuat selalu selaras 

dengan tujuan utama pembuatan aplikasi, yakni 
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mendukung kelancaran proses inventarisasi (Loyal dan 

Kolaboratif) 

 

Tahapan Kegiatan 2: Menyusun basis data (database) 

untuk menyimpan informasi aset lancar. 

Saya mengawali pekerjaan dengan memetakan 

kebutuhan pengguna, mulai dari alur pencatatan 

persediaan barang pakai habis, perhitungan stok aktual, 

hingga proses penyaluran barang agar struktur tabel dan 

relasi yang dibangun benar-benar menjawab kebutuhan 

inventarisasi di BPKAD Kota Pekanbaru (Berorientasi 

Pelayanan). 

Setiap desain struktur dan relasi tabel saya 

dokumentasikan dalam ERD, serta aturan foreign key untuk 

menjaga integritas data ,agar mudah diaudit dan ditelusuri 

(Akuntabel). 

Saya menelaah alternatif jenis database yang tepat 

untuk aplikasi web ini, mempelajari mana yang terbaik, 

mulai dari type data apa saja yang didukung, keamanan, 

serta kemudahan implementasi, lalu menerapkannya pada 

rancangan skema. (Kompeten). 

Saya merancang skema yang modular dan mudah 

dikembangkan, mengantisipasi penambahan fitur, jenis 

persediaan, maupun integrasi dengan sistem lain tanpa 

mengorbankan kinerja (Adaptif). 

Saya melibatkan staff ponegurus barang, dalam sesi 

diskusi bersama untuk memastikan desain skema database 

yang digunakan sudah memenuhi kebutuhan 

(Kolaboratif). 

Saat melakukan sesi diskusi diatas saya senantiasa 

menjaga hubungan harmonis dan menerima pendapat dan 

masukan dari staff pengguna barang (Harmonis). 
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Tahapan Kegiatan 3: Menyusun alur kerja (flowchart) 

sistem yang menjelaskan proses input hingga output data. 

Dalam tahapan ini saya merancang flowchart dengan 

memfokuskan pada kemudahan pemahaman oleh 

pengguna, termasuk mentor dan staff pengurus barang, 

agar proses input dan output data dapat dilakukan dengan 

efisien (Berorientasi Pelayanan). 

Dalam menyusun flowchart ini, saya membuat diagram 

alur yang jelas dan terstruktur melalui aplikasi pembuat 

flowchart yang tepat seperti ms visio dan draw.io 

(Kompeten). 

Saya senantiasa menjaga komunikasi yang baik dengan 

mentor dan staff pengurus barang dalam setiap sesi diskusi 

dan feedback mengenai alur kerja (Harmonis). 

Dalam menyusun alur kerja saya mendengarkan 

feedback dari staf pengurus barang dan siap melakukan 

revisi berdasarkan kebutuhan (Adaptif). 

Saya memastikan bahwa desain flowchart yang dibuat 

tidak melanggar aturan dan prosedur yang berlaku di 

organisasi (Loyal) 

Saat melakukan diskusi, saya terbuka untuk menerima 

masukan dari pihak terkait, seperti staff pengurus baranag 

dan mentor, guna memastikan flowchart yang dihasilkan 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan operasional dan 

memberikan solusi terbaik dalam mendukung proses 

inventarisasi (Kolaboratif) 

 

Teknik Aktualisasi 

yang Dipergunakan 

dan Bukti Fisik 

Kegiatan/Evidence 

1. Menggunakan aplikasi balsamic untuk desain 

wireframe 

Evidence: Tersedianya dokumen wireframe 

2. Menggunakan aplikasi navicat untuk membantu desain 

skema database 
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Evidence: Tersedianya skema database 

3. Menggunakan aplikasi draw.io untuk design flow chart 

Evidence: Tersedianya dokumen flowchart 

 

Deskripsi Proses 

dan Kualitas Produk 

Kegiatan  

Tahapan Kegiatan 1: Membuat rancangan antarmuka 

dasar. 

Proses: 

Penulis menggunakan aplikasi balsamic untuk membuat 

wireframe aplikasi, kemudian penulis berdiskusi dengan 

mentor dan staff pengurus barang untuk mendapatkan 

feedback dari hasil rancangan wireframe ini. 

Kualitas Produk: 

Tersedianya dokumen wireframe. 

 

Tahapan Kegiatan 2: Menyusun basis data (database) 

untuk menyimpan informasi aset lancar. 

Proses: 

Penulis merancang draft skema database berdasarkan 

data-data yang sudah dikumpulkan dari kegiatan minggu 

lalu, kemudian penulis membawa draft tersebut untuk 

didiskusikan bersama dengan staff pengurus barang 

bersama mentor. Dari sini penulis mendapatkan feedback 

untuk mendapatkan desain final yang sesuai dengan 

kebutuhan aplikasi. 

Kualitas Produk: 

Tersedianya skema database aplikasi 

 

Tahapan Kegiatan 3: Menyusun alur kerja (flowchart) 

sistem yang menjelaskan proses input hingga output data. 

Proses: 

Penulis merancang draft flowchart menggunakan 

aplikasi draw.io, kemudian penulis mengajak mentor dan 
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staff pengurus barang untuk berdiskusi terkait draft 

flowchart yang sudah dibuat, agar flowchart yang dibuat 

sesuai dan sejalan dengan tujuan aplikasi dibuat. 

 

Kualitas Produk: 

Tersedianya dokumen flowchart 

Manfaat Kegiatan 

Terhadap 

Pencapaian Visi, 

Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan Perancangan aplikasi berbasis web yang 

dilaksanakan mendukung pencapaian visi dan misi Badan 

Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) Kota Pekanbaru, yaitu mewujudkan 

pengelolaan keuangan daerah yang transparan, akuntabel, 

dan berbasis teknologi informasi. Melalui kegiatan ini, 

penulis merencanakan pembuatan aplikasi pencatatan aset 

berbasis web dengan pendekatan yang terstruktur dan 

terorganisir. Tahapan perancangan merupakan langkah 

awal yang sangat penting, karena penulis ingin aplikasi 

yang akan dibangun nantinya bakan menjadi alat yang 

efektif untuk mempermudah pengelolaan dan pengawasan 

inventarisasi aset, khususnya penggunaan barang-barang 

persediaan. 

. 

Analisis Dampak Tahapan Kegiatan 1: Membuat rancangan antarmuka 

dasar 

1. Berorientasi Pelayanan: Apabila penulis tidak 

berorientasi pada pelayanan yang baik, maka 

rancangan antarmuka (wireframe) yang dibuat bisa jadi 

tidak sesuai dengan kebutuhan. Hal ini bisa 

menyebabkan kesulitan dalam pengoperasian aplikasi, 

2. Akuntabel : Jika proses perancangan dilakukan tanpa 

rasa tanggung jawab dan kehati-hatian, bisa saja 

aplikasi yang dihasilkan tidak memenuhi standar yang 
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ditetapkan atau bahkan tidak sesuai dengan kebutuhan 

user / pengguna 

3. Kompeten: Apabila penulis tidak memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya dalam 

pembuatan wireframe, maka desain yang dihasilkan 

mungkin tidak profesional atau tidak efisien 

4. Harmonis: Apabila penulis tidak menjaga hubungan 

yang baik dengan staf pengurus barang dan mentor, 

komunikasi bisa terhambat, dan kolaborasi menjadi 

kurang efektif. Tanpa hubungan yang harmonis, penulis 

akan kesulitan dalam mendapatkan umpan balik yang 

relevan. 

5. Loyal: Apabila penulis tidak mengutamakan 

kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi, bisa 

menyebabkan penulis kurang fokus pada tujuan utama, 

yaitu mendukung kelancaran proses inventarisas dan 

kurangnya perhatian terhadap detil yang dibutuhkan 

6. Adaptif: Apabila penulis tidak bersikap adaptif, penulis 

mungkin tidak mau menghadapi perubahan yang 

diperlukan dalam perancangan aplikasi 

7. Kolaboratif: Apabila penulis tidak kolaboratif, maka 

proses perancangan aplikasi akan terhambat karena 

hanya bersumber dari asumsi penuliis dan tidak 

melibatkan pihak-pihak terkait dengan baik. 

 

Tahapan Kegiatan 2: Menyusun basis data (database) 

untuk menyimpan informasi aset lancar 

1. Berorientasi Pelayanan: Apabila penulis tidak 

berorientasi pada pelayanan, hasil dari rancangan 

skema database bisa menjadi kompleks dan membuat 

penyimpanan data menjadi tidak efisien, dan yang 
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terburuk adalah skema yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan tujuan pembuatan aplikasi. 

2. Akuntabel: Apabila penulis tidak memiliki rasa 

tanggung jawab, desain database yang dihasilkan 

mungkin tidak memiliki struktur yang baik dan tidak 

dapat mengakomodasi kebutuhan jangka panjang 

dalam pengelolaan data aset 

3. Kompeten: Apabila penulis penulis tidak kompeten 

dalam memilih jenis database yang tepat atau 

merancang skema database yang sesuai, maka kinerja 

aplikasi akan terganggu. 

4. Harmonis: Apabila penulis tidak menjaga keharmonisan 

saat berdiskusi dengan mentor dan staff pengurus 

barang, penulis mungkin akan mengabaikan masukan 

atau kritik dari mereka. 

5. Adaptif: Jika penulis tidak adaptif dan tidak merancang 

skema database yang fleksibel, maka aplikasi ini akan 

kesulitan untuk berkembang seiring dengan 

bertambahnya data atau perubahan kebutuhan di masa 

depan. 

6. Kolaboratif: Apabila penulis tidak berkolaborasi dengan 

pihak terkait saat merancang skema, penulis mungkin 

tidak akan mendapatkan perspektif atau masukan yang 

relevan dari pihak terkait.. 

Tahapan Kegiatan 3: Menyusun alur kerja (flowchart) 

sistem yang menjelaskan proses input hingga output data. 

1. Berorientasi Pelayanan: Apabila penulis tidak 

berorientasi pada pelayanan yang baik, alur kerja yang 

disusun dalam flowchart bisa menjadi tidak sesuai 

dengan alur kerja yang diinginkan pengguna aplikasi 

(staff pengurus barang) 
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2. Akuntabel : Apabila Penulis tidak bertanggung jawab 

atau tidak akuntabel dalam merancang flowchart,  

penulis akan abai atau tidak mempertimbangkan aspek-

aspek penting yang seharusnya ada di alur kerja 

3. Kompeten: Apabila penulis tidak kompeten dalam 

merancang flowchart, dapat membuat desain yang 

dihasilkan  kurang efisien atau tidak sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

4. Harmonis: Apabila penulis tidak menjaga komunikasi 

yang baik dengan pihak-pihak terkait, akan berpotensi 

menyebabkan kesalahpahaman mengenai tujuan dan 

fungsi dari aplikasi saat melakukan desain flowchart 

5. Loyal: Jika penulis tidak menjaga loyalitas terhadap 

prosedur dan aturan yang berlaku di organisasi, alur 

kerja yang disusun mungkin tidak sesuai dengan 

kebijakan yang berlaku 

6. Adaptif: Tanpa sikap adaptif, penulis tidak akan terbuka 

terhadap kritik atau umpan balik yang diberikan oleh 

mentor dan staff pengurus barang 

7. Kolaboratif: Tanpa kerja sama yang baik dengan pihak 

lain, penulis mungkin tidak mempertimbangkan 

perspektif dari mentor atau staf pengurus barang yang 

memiliki pengalaman langsung dengan sistem yang 

digunakan.. 
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b. Catatan Pengendalian oleh mentor 

Nama Peserta Andrea Dika Pradana, S.S.T. 

Satuan Kerja Bidang Sekretariat 

Tempat Aktualisasi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Pekanbaru 

NO Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1. 17 Oktober 2025 - Wireframe dan Skema 

DB 
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c. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

• Wireframe 
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• Skema Database 

 

 

• Dokumen Flowchart 
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Lampiran 3, Lampiran Kegiatan Minggu Ke 3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Pengembangan aplikasi dan pengujian (testing) 

Tanggal Kegiatan  20 s.d. 25 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Progress Pengerjaan Aplikasi (Screenshot) 

2. Dokumentasi Kegiatan 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan: 

Pengembangan aplikasi dan pengujian (testing) 

Nilai Dasar 

BerAKHLAK  

Tahapan Kegiatan 1: Membuat frontend aplikasi 

Pada minggu ini, saya melanjutkan tahap pembuatan 

frontend untuk aplikasi pencatatan aset lancar yang sedang 

dikembangkan. 

Untuk minggu ini saya  menyelesaikan tampilan untuk 

modul Master Data Barang dan Penerimaan Barang 

Saya fokus pada pembuatan antarmuka pengguna yang 

mudah dipahami dan dioperasikan, agar pengguna aplikasi 

dapat menggunakan aplikasi ini dengan mudah dalam 

proses inventarisasi barang (Kompeten). 

Saya juga menjaga komunikasi yang baik dengan pihak 

terkait, setiap progress pengerjaan saya laporkan ke 

pengguna aplikasi untuk mendapatkan feedback. Adapun 

berbagai masukan yang diberikan saya terima agar aplikasi 

dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna aplikasi 

(Harmonis dan Kolaboratif) 

 

Tahapan Kegiatan 2: Membuat backend aplikasi 

Pada minggu ini, saya melanjutkan tahap pembuatan 

backend untuk aplikasi pencatatan aset lancar yang sedang 

dikembangkan. 

Saya memastikan bahwa implementasi backend 

dilakukan secara efektif. Saya fokus pada pengelolaan 
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database yang optimal, serta mampu mendukung 

kebutuhan aplikasi (Kompeten). 

Saya terbuka untuk mengadopsi teknologi terbaru yang 

dapat meningkatkan kualitas backend aplikasi. Dalam hal 

ini saya mencoba untuk mengintegrasikan Livewire untuk 

mempermudah proses input dan penyajian data di aplikasi 

(Adaptif). 

Saya juga memastikan bahwa data yang tersimpan di 

backend aplikasi terjaga kerahasiaannya, saya 

menggunakan session untuk memastikan hanya user yang 

telah di otentikasi yang bisa mengakses resource ini 

(Loyal). 

Saya senantiasa menjaga komunikasi yang baik dengan 

pihak terkait lainnya, terutama saat melakukan diskusi 

mengenai backend aplikasi (Harmonis). 

Saat berdiskusi saya menerima dengan baik berbagai 

masukan dari staff pengurus barang selaku pengguna 

aplikasi terkait proses penyimpanan data yang berjalan di 

backend (Kolaboratif). 

Teknik Aktualisasi 

yang Dipergunakan 

dan Bukti Fisik 

Kegiatan/Evidence 

1. Menggunakan VSCode IDE untuk mendesain halaman 

frontend (Laravel Blade). 

Evidence: Screenshot Tampilan Aplikasi. 

2. Menggunakan VSCode IDE untuk menulis backend 

aplikasi (Laravel). 

Evidence: Screenshot Tampilan Aplikasi. 

Deskripsi Proses 

dan Kualitas Produk 

Kegiatan  

Tahapan Kegiatan 1: Membuat frontend aplikasi. 

Proses: 

Berbekal dari informasi dan rancangan yang sudah 

penulis dapat dan buat di tahapan sebelumnya, penulis 

merancang tampilan antar muka menggunakan aplikasi 

VSCode, pada minggu ini penulis berfokus pada 
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penyelesaian modul Master Data Barang dan Penerimaan 

Barang. 

Kualitas Produk: 

Tersedianya screenshot aplikasi. 

 

Tahapan Kegiatan 2: Membuat backend aplikasi. 

Proses: 

Setelah penulis menyelesaikan tampilan antar muka 

untuk modul Master Data Barang dan Penerimaan Barang, 

penulis melanjutkan proses pengembangan aplikasi 

dengan menulis logic untuk menyambungkan proses input 

dari tampilan antar muka ke backend untuk diproses ke 

dalam database. 

Kualitas Produk: 

Tersedianya screenshot aplikasi. 

Manfaat Kegiatan 

Terhadap 

Pencapaian Visi, 

Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan Pengembangan Aplikasi dan Pengujian (Testing) 

yang dilaksanakan mendukung pencapaian visi dan misi 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kota Pekanbaru, yaitu mewujudkan pengelolaan keuangan 

daerah yang transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi 

informasi. Melalui kegiatan ini, penulis mencoba untuk 

merealisasikan ide dan gagasan untuk mempermudah 

pengelolaan aset lancar dengan membuat sebuah aplikasi 

yang dapat mendukung proses inventarisasi di BPKAD 

Kota Pekanbaru. Dengan proses pencatatan yang otomatis 

dan terintegrasi, aplikasi ini mengurangi potensi kesalahan, 

mempercepat proses administrasi, dan memungkinkan 

pemantauan barang secara lebih mudah dan transparan. 

. 

Analisis Dampak Tahapan Kegiatan 1: Membuat frontend aplikasi. 

1. Kompeten: Apabila penulis tidak kompeten, maka 

frontend aplikasi mungkin tidak akan dirancang dengan 
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baik dan efektif. Hal ini dapat menyebabkan antarmuka 

aplikasi yang sulit digunakan, tidak responsif. 

2. Harmonis : Apabila penulis tidak menjaga hubungan 

yang harmonis, komunikasi yang baik antara penulis dan 

pihak terkait akan terganggu. Kurangnya komunikasi 

yang baik dapat menyebabkan kesalahpahaman. 

3. Kolaboratif: Apabila penulis tidak mengamalkan nilai 

kolaboratif, maka kritik dan saran yang diberikan oleh 

pengguna aplikasi tidak akan diterima dengan baik atau 

diabaikan. Padahal, masukan tersebut sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas dan fungsionalitas aplikasi. 

 

Tahapan Kegiatan 2: Menyusun basis data (database) 

untuk menyimpan informasi aset lancar. 

1. Kompeten: Apabila penulis tidak kompeten, maka 

aplikasi yang dikembangkan berpotensi mengalami 

masalah dalam pengelolaan data, seperti proses 

pencatatan yang lambat atau tidak akurat. 

2. Harmonis: Apabila penulis tidak menjaga komunikasi 

yang baik dengan para pihak terkait, terutama saat 

mendiskusikan aspek teknis, dapat berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman implementasi aplikasi. 

3. Adaptif: Jika penulis tidak adaptif dan terbuka terhadap 

teknologi terbaru,aplikasi yang dikembangkan bisa 

menjadi terasa ketinggalan zaman atau tidak efektif. 

4. Loyal: Apabila penulis tidak loyal dan tidak berusaha 

menjaga kerahasiaan data, aplikasi berisiko 

menghadapi masalah kebocoran data atau pelanggaran 

privasi. Data yang tidak dijaga dengan baik bisa 

disalahgunakan oleh pihak yang tidak berwenang 

5. Kolaboratif: Apabila penulis tidak terbuka terhadap 

kritik dan saran dari pihak terkait, maka aplikasi yang 
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dikembangkan mungkin tidak akan memenuhi 

kebutuhan pengguna secara maksimal. Mengabaikan 

masukan dari staf pengurus barang selaku pengguna 

aplikasi dapat mengarah pada pembuatan sistem yang 

tidak efektif atau tidak sesuai dengan alur kerja mereka. 
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b. Catatan Pengendalian oleh mentor 

Nama Peserta Andrea Dika Pradana, S.S.T. 

Satuan Kerja Bidang Sekretariat 

Tempat Aktualisasi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Pekanbaru 

NO Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1. 23 Oktober 2025 - *Laporan progress 

pengerjaan web ke 

mentor 

*screenshot tampilan 

aplikasi 
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c. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

• Screenshot Aplikasi 

 

Halaman Login 

 

 

Halaman Master Data Barang 
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Form Data Barang 

 

 

Halaman Penerimaan Barang 
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Modal Form Penerimaan Barang 

 

 

Detail Penerimaan Barang 
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Modal Form Detail Penerimaan Barang 

• Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 4, Lampiran Kegiatan Minggu Ke 4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Pengembangan aplikasi dan pengujian (testing) 

Tanggal Kegiatan  27 Oktober s.d. 1 November 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Progress Pengerjaan Aplikasi (Screenshot) 

2. Dokumentasi Kegiatan 

3. Dokumen Hasil Pengujian Aplikasi 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan: 

Pengembangan aplikasi dan pengujian (testing) 

Nilai Dasar 

BerAKHLAK  

Tahapan Kegiatan 1: Membuat frontend aplikasi 

Untuk minggu ini saya  melanjutkan dan menyelesaikan 

tampilan aplikasi secara keseluruhan 

Masih sama seperti minggu sebelumnya, saya fokus 

pada pembuatan antarmuka pengguna yang mudah 

dipahami dan dioperasikan, agar pengguna aplikasi dapat 

menggunakan aplikasi ini dengan mudah dalam proses 

inventarisasi barang (Kompeten). 

Saya juga menjaga komunikasi yang baik dengan pihak 

terkait, setiap progress pengerjaan saya laporkan ke 

pengguna aplikasi untuk mendapatkan feedback. Adapun 

berbagai masukan yang diberikan saya terima agar aplikasi 

dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna aplikasi 

(Harmonis dan Kolaboratif) 

 

Tahapan Kegiatan 2: Membuat backend aplikasi 

Pada minggu ini, saya melanjutkan tahap pembuatan 

backend dari minggu sebelumnya. 

Masih sama seperti minggu sebelumnya, saya 

memastikan bahwa implementasi backend dilakukan 

secara efektif. Saya fokus pada pengelolaan database yang 

optimal, serta mampu mendukung kebutuhan aplikasi 

(Kompeten). 
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Saya terbuka untuk mengadopsi teknologi terbaru yang 

dapat meningkatkan kualitas backend aplikasi. Dalam hal 

ini saya mencoba untuk mengintegrasikan Livewire untuk 

mempermudah proses input dan penyajian data di aplikasi 

(Adaptif). 

Saya juga memastikan bahwa data yang tersimpan di 

backend aplikasi terjaga kerahasiaannya, saya 

menggunakan session untuk memastikan hanya user yang 

telah di otentikasi yang bisa mengakses resource ini 

(Loyal). 

Saya senantiasa menjaga komunikasi yang baik dengan 

pihak terkait lainnya, terutama saat melakukan diskusi 

mengenai backend aplikasi (Harmonis). 

Saat berdiskusi saya menerima dengan baik berbagai 

masukan dari staff pengurus barang selaku pengguna 

aplikasi terkait proses penyimpanan data yang berjalan di 

backend (Kolaboratif). 

 

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan pengujian aplikasi untuk 

menemukan bug 

Pada tahap pengujian aplikasi, saya memastikan 

seluruh proses pengujian dilakukan dengan baik. Saya 

fokus pada potensi masalah yang dapat mempengaruhi 

kinerja aplikasi, sehingga pengguna tidak mendapatkan 

kendala saat menggunakan aplikasi. (Berorientasi 

Pelayanan). 

Saya menggunakan metode black-box dengan 

profesional dan cermat. Dengan pendekatan ini, saya 

menguji aplikasi berdasarkan fungsionalitasnya tanpa 

memperhatikan struktur internal aplikasi, untuk memastikan 

bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna (Kompeten). 
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Saya mencatat langkah-langkah yang dilakukan saat 

melakukan pengujian dengan cermat dan melaporkan hasil 

pengujian ke mentor (Akuntabel). 

Saya melibatkan pengurus barang selaku pengguna 

aplikasi dalam proses pengujian. Komunikasi dan 

kerjasama yang baik telah memastikan pengujian berjalan 

lancar dan hasilnya sesuai dengan harapan (Kolaboratif). 

Saya menjaga suasana yang harmonis dan 

berkomunikasi dengan baik untuk memastikan bahwa 

pengguna aplikasi selaku penguji merasa nyaman saat 

melakukan pengetesan aplikasi (Harmonis). 

 

 

 

Teknik Aktualisasi 

yang Dipergunakan 

dan Bukti Fisik 

Kegiatan/Evidence 

1. Menggunakan VSCode IDE untuk mendesain halaman 

frontend (Laravel Blade). 

Evidence: Screenshot Tampilan Aplikasi. 

2. Menggunakan VSCode IDE untuk menulis backend 

aplikasi (Laravel). 

Evidence: Screenshot Tampilan Aplikasi. 

3. Menggunakan metode blackbox testing untuk menguji 

fungsional aplikasi 

Evidence: Dokumen Pengujian Aplikasi 

Deskripsi Proses 

dan Kualitas Produk 

Kegiatan  

Tahapan Kegiatan 1: Membuat frontend aplikasi. 

Proses: 

Penulis melanjutkan kegiatan merancang tampilan 

antarmuka yang belum selesai minggu lalu, penulis 

merancang tampilan antar muka menggunakan aplikasi 

VSCode, 

Kualitas Produk: 

Tersedianya screenshot aplikasi. 
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Tahapan Kegiatan 2: Membuat backend aplikasi. 

Proses: 

Setelah penulis menyelesaikan tampilan antar muka 

yang belum selesai di minggu sebelumnya, penulis 

melanjutkan proses pengembangan aplikasi dengan 

menulis logic untuk menyambungkan proses input dari 

tampilan antar muka ke backend untuk diproses ke dalam 

database. 

Kualitas Produk: 

Tersedianya screenshot aplikasi. 

 

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan pengujian aplikasi untuk 

menemukan bug. 

Proses: 

Setelah tahapan kegiatan pertama dan kedua selesai, 

penulis melanjutkan pengembangan aplikasi ke tahap 

selanjutnya, yakni pengujian. Penulis menggunakan 

metode blackbox dan berkolaborasi dengan staff pengurus 

barang sebagai penguji aplikasi 

Kualitas Produk: 

Tersedianya dokumen pengujian aplikasi 

 

Manfaat Kegiatan 

Terhadap 

Pencapaian Visi, 

Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan Pengembangan Aplikasi dan Pengujian (Testing) 

yang dilaksanakan mendukung pencapaian visi dan misi 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kota Pekanbaru, yaitu mewujudkan pengelolaan keuangan 

daerah yang transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi 

informasi. Melalui kegiatan ini, penulis mencoba untuk 

merealisasikan ide dan gagasan untuk mempermudah 

pengelolaan aset lancar dengan membuat sebuah aplikasi 

yang dapat mendukung proses inventarisasi di BPKAD 

Kota Pekanbaru. Dengan proses pencatatan yang otomatis 

dan terintegrasi, aplikasi ini mengurangi potensi kesalahan, 
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mempercepat proses administrasi, dan memungkinkan 

pemantauan barang secara lebih mudah dan transparan. 

. 

Analisis Dampak Tahapan Kegiatan 1: Membuat frontend aplikasi. 

1. Kompeten: Apabila penulis tidak kompeten, maka 

frontend aplikasi mungkin tidak akan dirancang dengan 

baik dan efektif. Hal ini dapat menyebabkan antarmuka 

aplikasi yang sulit digunakan, tidak responsif. 

2. Harmonis : Apabila penulis tidak menjaga hubungan 

yang harmonis, komunikasi yang baik antara penulis dan 

pihak terkait akan terganggu. Kurangnya komunikasi 

yang baik dapat menyebabkan kesalahpahaman. 

3. Kolaboratif: Apabila penulis tidak mengamalkan nilai 

kolaboratif, maka kritik dan saran yang diberikan oleh 

pengguna aplikasi tidak akan diterima dengan baik atau 

diabaikan. Padahal, masukan tersebut sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas dan fungsionalitas aplikasi. 

 

Tahapan Kegiatan 2: Menyusun basis data (database) 

untuk menyimpan informasi aset lancar. 

1. Kompeten: Apabila penulis tidak kompeten, maka 

aplikasi yang dikembangkan berpotensi mengalami 

masalah dalam pengelolaan data, seperti proses 

pencatatan yang lambat atau tidak akurat. 

2. Harmonis: Apabila penulis tidak menjaga komunikasi 

yang baik dengan para pihak terkait, terutama saat 

mendiskusikan aspek teknis, dapat berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman implementasi aplikasi. 

3. Adaptif: Jika penulis tidak adaptif dan terbuka terhadap 

teknologi terbaru,aplikasi yang dikembangkan bisa 

menjadi terasa ketinggalan zaman atau tidak efektif. 
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4. Loyal: Apabila penulis tidak loyal dan tidak berusaha 

menjaga kerahasiaan data, aplikasi berisiko 

menghadapi masalah kebocoran data atau pelanggaran 

privasi. Data yang tidak dijaga dengan baik bisa 

disalahgunakan oleh pihak yang tidak berwenang 

5. Kolaboratif: Apabila penulis tidak terbuka terhadap 

kritik dan saran dari pihak terkait, maka aplikasi yang 

dikembangkan mungkin tidak akan memenuhi 

kebutuhan pengguna secara maksimal. Mengabaikan 

masukan dari staf pengurus barang selaku pengguna 

aplikasi dapat mengarah pada pembuatan sistem yang 

tidak efektif atau tidak sesuai dengan alur kerja mereka. 

Tahapan Kegiatan 3: Melakukan pengujian aplikasi untuk 

menemukan bug. 

1. Berorientasi Pelayanan: Jika penulis tidak berorientasi 

pelayanan, pengujian aplikasi mungkin tidak berjalan 

dengan maksimal. Hal ini dapat menyebabkan potensi 

masalah atau bug tidak terdeteksi, sehingga aplikasi 

yang dirilis bisa mengalami kendala teknis atau tidak 

berfungsi dengan baik saat digunakan oleh pengguna. 

2. Akuntabel: Jika penulis tidak mendokumentasi 

pengujian dengan baik, pengujian yang dilakukan tidak 

akan terstruktur dengan baik dan menyebabkan sulitnya 

untuk mengidentifikasi masalah yang sudah ditemukan 

atau yang belum diperbaiki. 

3. Kompeten: Jika penulis tidak kompeten saat melakukan 

black-box testing, ada potensi aplikasi tidak diuji dengan 

memadai dari sisi fungsionalitasnya. Tanpa pengujian 

yang teliti, bug atau kesalahan fungsional mungkin 

terlewatkan. 

4. Kolaboratif: Jika penulis tidak kolaboratif dengan staff 

pengurus barang, atau pihak terkait lainnya, pengujian 

aplikasi bisa berjalan kurang efektif dan tidak objektif. 
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5. Harmonis: Jika penulis tidak menjaga suasana yang 

harmonis selama pengujian, staff pengguna barang 

selaku penguji dapat merasa tidak nyaman dalam saat 

melakukan pengujian. 
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b. Catatan Pengendalian oleh mentor 

Nama Peserta Andrea Dika Pradana, S.S.T. 

Satuan Kerja Bidang Sekretariat 

Tempat Aktualisasi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Pekanbaru 

NO Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1. 29 Oktober 2025 - *Laporan progress 

pengerjaan web ke 

mentor 

*screenshot tampilan 

aplikasi 

 

2. 31 Oktober 2025 - *Dokumen hasil 

pengujian aplikasi 
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c. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

• Screenshot Aplikasi 

 

Halaman Pengeluaran Barang 

 

 

Modal Form Pengeluaran Barang 
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Halaman Detail Pengeluaran Barang 

 

 

Halaman Stok Aktual 
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Riwayat Stok Barang 

• Dokumen Hasil Pengujian Aplikasi 
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• Dokumentasi Kegiatan 

 

Pengujian oleh staff pengurus barang 
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Lampiran 5, Lampiran Kegiatan Minggu Ke 5 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Evaluasi dan pelaporan 

Tanggal Kegiatan  3 s.d. 8 November 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Dokumen umpan balik (feedback) dari pengguna 

2. Dokumen arah pengembangan 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan: 

Evaluasi dan pelaporan 

Nilai Dasar 

BerAKHLAK  

Tahapan Kegiatan 1: Melakukan evaluasi penggunaan 

sistem dan mengumpulkan umpan balik. 

Setelah aplikasi selesai dirancang dan diuji di kegiatan 

sebelumnya, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan 

umpan ballik dari pengguna. 

Saya melakukan evaluasi secara berkala, dan 

dijadwalkan setiap dua bulan sekali  untuk memastikan 

bahwa aplikasi pencatatan aset lancar dapat terus 

memenuhi kebutuhan pengguna (Berorientasi 

Pelayanan). 

Dalam menjalankan evaluasi penggunaan aplikasi, saya 

menjaga transparansi dan bertanggung jawab atas hasil 

dari evaluasi yang dilaksanakan. Umpan balik dari 

pengguna dianalisa dengan teliti dan diproses dengan 

cermat (Akuntabel). 

Saya menjaga suasana yang harmonis dalam proses 

evaluasi dengan menjaga sikap dan menggunakan bahasa 

yang baik dan sopan, serta mendengarkan setiap umpan 

balik dari pengguna, baik yang bersifat positif maupun 

negatif (Harmonis) 

Berdasarkan umpan balik yang saya terima, saya terus 

berinovasi untuk mengembangkan aplikasi agar lebih baik. 

Terhadap masukan dari pengguna yang menunjukkan 
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adanya kebutuhan fitur tambahan, saya akan berusaha 

memenuhinya dengan sebaik mungkin (Adaptif). 

Evaluasi penggunaan aplikasi dilakukan secara 

kolaboratif, melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk 

pengguna aplikasi. Kolaborasi ini memungkinkan evaluasi 

yang lebih efektif, serta memastikan bahwa setiap pihak 

yang terlibat dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan  aplikasi kedepannya (Kolaboratif). 

 

Tahapan Kegiatan 2: Membuat rekomendasi 

pengembangan sistem lanjutan di masa depan 

Untuk meningkatkan efektivitas dan skalabilitas sistem, 

diperlukan arah pengembangan yang terstruktur dan 

berorientasi pada kebutuhan pengguna di masa depan 

Saya menyusun beberapa pilihan pengembangan  

untuk meningkatkan kinerja aplikasi pencatatan aset lancar, 

saya merumuskan tantangan yang dihadapi dan 

merancang solusi yang dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna (Berorientasi Pelayanan). 

Saya memastikan bahwa setiap rekomendasi 

pengembangan yang saya ajukan sesuai dengan tujuan 

dan kepentingan organisasi, dalam hal ini BPKAD Kota 

Pekanbaru. Saya tetap mendahulukan kepentingan 

bersama, yaitu meningkatkan kualitas dan efisiensi proses 

inventarisasi barang yang ada (Loyal). 

Dalam merumuskan rekomendasi pengembangan, 

saya akan aktif menghimpun masukan dari rekan-rekan 

kerja dan stff pengguna barang selaku pengguna aplikasi. 

Saya menciptakan suasana yang harmonis dalam tim, di 

mana setiap masukan diterima dengan baik, sehingga 

rekomendasi yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan 

pengguna aplikasi (Kolaboratif dan Harmonis). 
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Teknik Aktualisasi 

yang Dipergunakan 

dan Bukti Fisik 

Kegiatan/Evidence 

1. Membuat dokumen form feedback yang diisi oleh 

pengguna aplikasi. 

Evidence: Dokumen umpan balik dari pengguna. 

2. Merancang dokumen arah penembangan aplikasi 

bersama pihak terkait. 

Evidence: Dokumen arah pengembangan aplikasi. 

Deskripsi Proses 

dan Kualitas Produk 

Kegiatan  

Tahapan Kegiatan 1: Melakukan evaluasi penggunaan 

sistem dan mengumpulkan umpan balik. 

Proses: 

Setelah MVP aplikasi berhasil dibuat dan dilakukan 

pengujian, penulis melakukan evaluasi dengan membuat 

form umpan balik yang akan diisi oleh pengguna aplikasi. 

Dokumen ini nantinya akan digunakan sebagai basis 

penilaian kelayakan aplikasi dan pengembangan 

kedepannya. 

Kualitas Produk: 

Tersedianya dokumen umpan balik dari pengguna 

 

Tahapan Kegiatan 2: Membuat rekomendasi 

pengembangan sistem lanjutan di masa depan. 

Proses: 

Setelah penuls selesai mendapatkan dokumen umpan 

balik dari pengguna, penulis melanjutkan kegiatan 

berikutnya yakni merancang dokumen arah 

pengembangan aplikasi untuk kedepannya. Penulis 

bekerja sama dengan pengguna aplikasi dan mentor untuk 

menganalisis hasil umpan balik yang telah diperoleh, guna 

mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan atau 

diperbaiki. Masukan dari mentor terkait fitur fitur yang 

dibutuhkan tapi belum ada di versi aplikasi saat ini sangat 

berguna dalam menentukan arah pengembangan aplikasi. 

Kualitas Produk: 
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Tersedianya dokumen arah pengembangan aplikasi 

Manfaat Kegiatan 

Terhadap 

Pencapaian Visi, 

Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan Evaluasi dan Pelaporan yang dilaksanakan 

mendukung pencapaian visi dan misi Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Pekanbaru, 

yaitu mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang 

transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi informasi. 

Melalui kegiatan ini, penulis berfokus pada evaluasi kinerja 

aplikasi yang telah dikembangkan untuk memastikan 

bahwa aplikasi tersebut dapat mendukung proses 

inventarisasi di BPKAD Kota Pekanbaru secara optimal. 

Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik 

dari pengguna dan melakukan analisis terhadap fungsi 

serta kinerja aplikasi. Proses ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, serta 

memastikan aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Selain itu, hasil evaluasi akan dituangkan dalam 

laporan yang jelas dan terstruktur, yang berisi rekomendasi 

pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan kualitas 

aplikasi. Dengan adanya evaluasi dan pelaporan ini, 

diharapkan aplikasi dapat berjalan lebih efisien, 

mengurangi potensi kesalahan, mempercepat proses 

administrasi, dan memberikan pemantauan aset yang lebih 

transparan dan akuntabel di lingkungan BPKAD Kota 

Pekanbaru. 

. 

Analisis Dampak Tahapan Kegiatan 1: Melakukan evaluasi penggunaan 

sistem dan mengumpulkan umpan balik 

1. Berorientasi Pelayanan: Apabila penulis tidak 

berorientasi pelayanan, aplikasi yang dikembangkan 

mungkin tidak akan memenuhi kebutuhan pengguna 

dengan optimal. Evaluasi yang tidak dilakukan secara 

berkala dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara 
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sistem yang ada dengan kebutuhan pengguna, yang 

akhirnya dapat mengurangi efisiensi dan efektivitas 

aplikasi. 

2. Akuntabel: Apabila penulis tidak akuntabel,hasil umpan 

balik yang diterima bisa diproses secara tidak jujur atau 

tidak tepat. Jika penulis tidak bertanggung jawab 

terhadap evaluasi yang dilaksanakan, maka 

rekomendasi atau tindakan perbaikan yang diambil bisa 

tidak efektif. 

3. Harmonis: Jika penulis tidak menjaga sikap harmonis 

dalam evaluasi, misalnya tidak mendengarkan atau 

menghargai umpan balik yang diberikan, maka suasana 

kerja bisa menjadi tidak kondusif. Hal ini dapat merusak 

hubungan antar pihak terkait dan menghambat proses 

komunikasi. 

4. Adaptif: Apabila penulis tidak meiliki sikap adaptif dan 

siap untuk merespon umpan balik dengan perbaikan 

atau penambahan fitur baru, aplikasi akan terasa 

ketinggalan zaman dan tidak mampu mengikuti 

perkembangan yang diperlukan. 

5. Kolaboratif: Apabila penulis tidak memiliki sikap 

kolaboratif, evaluasi bisa menjadi tidak efektif. 

Pengumpulan umpan balik yang terbatas hanya pada 

satu kelompok atau individu dapat menyebabkan 

evaluasi yang tidak menyeluruh 

 

Tahapan Kegiatan 2: Membuat rekomendasi 

pengembangan sistem lanjutan di masa depan. 

1. Berorientasi Pelayanan: Jika penulis tidak berorientasi 

pada pelayanan, rekomendasi yang dibuat mungkin 

tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna.Tanpa 

memahami tantangan yang dihadapi pengguna dan 
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merancang solusi yang tepat, aplikasi yang 

dikembangkan bisa jadi tidak efektif, menyulitkan 

pengguna, dan bahkan menghambat kelancaran proses 

inventarisasi 

2. Loyal: Tanpa loyalitas terhadap tujuan dan kepentingan 

organisasi, rekomendasi yang diajukan bisa terkesan 

hanya menguntungkan pihak tertentu atau tidak selaras 

dengan tujuan besar BPKAD Kota Pekanbaru. 

3. Kolaboratif: Jika penulis tidak bersikap kolaboratif, 

maka pengumpulan masukan dari rekan kerja dan 

pengguna aplikasi tidak akan berjalan dengan baik. 

Proses pengembangan menjadi terisolasi, tanpa 

melibatkan berbagai pihak yang memiliki perspektif 

berbeda. 

4. Harmonis: Tanpa menjaga suasana harmonis dalam 

tim, proses pengumpulan masukan bisa terhambat, 

karena tidak ada rasa saling mendengarkan dan 

menghargai. Jika masukan dari rekan-rekan kerja dan 

pengguna tidak diterima dengan baik, komunikasi dalam 

tim akan terganggu, dan rekomendasi yang dihasilkan 

bisa menjadi bias atau tidak mencakup seluruh 

kebutuhan yang ada. 
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b. Catatan Pengendalian oleh mentor 

Nama Peserta Andrea Dika Pradana, S.S.T. 

Satuan Kerja Bidang Sekretariat 

Tempat Aktualisasi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Pekanbaru 

NO Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1. 6 November 2025 - • Dokumen 

feedback dari 

pengguna 

• Dokumen arah 

pengembangan 
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c. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

• Dokumen feedback dari pengguna 
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• Dokumen arah pengembangan  aplikasi 
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Lampiran 6, Lampiran Kegiatan Minggu Ke 6 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Evaluasi dan pelaporan 

Tanggal Kegiatan  10 s.d. 15 November 2025 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Draft Laporan Aktualisasi 

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan 

Evaluasi dan pelaporan 

Nilai Dasar 

BerAKHLAK  

Tahapan Kegiatan 3: Menyusun laporan aktualisasi 

Tahapan terakhir dari kegiatan ini adalah menyusun 

laporan aktualisasi. Dalam penyusunan laporan aktualisasi 

ini, saya menyajikan laporan yang jelas dan mudah 

dipahami oleh semua pihak terkait (Berorientasi 

Pelayanan). 

Selama proses penyusunan laporan, saya menjaga 

akurasi data yang disajikan. Setiap informasi yang 

tercantum dalam laporan sesuai dan selaras dengan apa 

yang sudah dikerjakan selama pelaksanaan dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Akuntabel). 

Dalam penyusunan laporan ini, saya melibatkan 

berbagai pihak yang terkait, seperti mentor dan juga rekan-

rekan kerja sesama peserta latsar. Saya berdiskusi dengan 

mereka untuk mendapatkan perspektif penulisan laporan 

dari berbagai pihak. Kolaborasi yang baik antara tim sangat 

membantu dalam menyelesaikan laporan ini dengan efektif 

(Kolaboratif) 

Saya menjaga komunikasi yang baik selama 

penyusunan laporan maupun diskusi dengan pihak-pihak 

terkait. Suasana yang harmonis ini turut menghasilkan 

suasana diskusi yang baik dan efektif (Harmonis). 
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Teknik Aktualisasi 

yang Dipergunakan 

dan Bukti Fisik 

Kegiatan/Evidence 

1. Menggunakan aplikasi Ms Word untuk menulis laporan 

aktualisasi 

Evidence: Draft Laporan Aktualisasi 

Deskripsi Proses 

dan Kualitas Produk 

Kegiatan  

Tahapan Kegiatan 1: Menyusun laporan aktualisasi 

Proses: 

Penulis memulai laporan dengan mereview laporan 

rancangan aktualisasi sebelumnya, langkah selanjutnya 

adalah merapikan dan memperbaiki beberapa tahapan 

kegiatan yang berubah urutannya setelah proses habituasi. 

Selanjutnya penulis mengumpulkan semua evidence 

pada tiap-tiap kegiatan untuk diolah menjadi data yang 

relevan untuk disertakan dalam laporan aktualisasi. 

Penulis juga kerap berdiskusi dengan rekan sejawat dan 

juga mentor untuk mendapatkan wawasan dan masukan 

dalam penulisan laporan aktualisasi. 

Kualitas Produk: 

Tersedianya draft laporan aktualisasi. 

Manfaat Kegiatan 

Terhadap 

Pencapaian Visi, 

Misi, dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan Evaluasi dan Pelaporan yang dilaksanakan 

mendukung pencapaian visi dan misi Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Pekanbaru, 

yaitu mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang 

transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi informasi. 

Melalui kegiatan ini, penulis berfokus pada evaluasi kinerja 

aplikasi yang telah dikembangkan untuk memastikan 

bahwa aplikasi tersebut dapat mendukung proses 

inventarisasi di BPKAD Kota Pekanbaru secara optimal. 

Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik 

dari pengguna dan melakukan analisis terhadap fungsi 

serta kinerja aplikasi. Proses ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, serta 

memastikan aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan 
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pengguna. Selain itu, hasil evaluasi akan dituangkan dalam 

laporan yang jelas dan terstruktur, yang berisi rekomendasi 

pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan kualitas 

aplikasi. Dengan adanya evaluasi dan pelaporan ini, 

diharapkan aplikasi dapat berjalan lebih efisien, 

mengurangi potensi kesalahan, mempercepat proses 

administrasi, dan memberikan pemantauan aset yang lebih 

transparan dan akuntabel di lingkungan BPKAD Kota 

Pekanbaru. 

Analisis Dampak Tahapan Kegiatan 3: Menyusun laporan aktualisasi. 

1. Berorientasi Pelayanan: Apabila penulis tidak 

berorientasi pelayanan, laporan yang disusun bisa jadi 

tidak jelas dan sulit dipahami, laporan menjadi tidak 

relevan dan tidak sesuai dengan tujuan awal. 

2. Akuntabel: Apabila penulis tidak memiliki sikap 

Akuntabel, laporan yang dihasilkan berpotensi tidak 

akurat dan tidak dapat dipertanggungjawabkan, 

dampaknya  akan menurunkan kredibilitas penulis dan 

BPKAD Kota Pekanbaru 

3. Harmonis: Apabila penulis tidak menjaga komunikasi 

dengan baik, bisa timbul kesalahpahaman atau konflik 

saat diskusi maupun penyusunan laporan aktualisasi 

4. Kolaboratif: Apabila penulis tidak berkolaborasi dengan 

pihak terkait lainnya seperti rekan kerja, penulis akan 

kesulitan mengembangkan ide dan struktur laporan 

aktualisasi.. 
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b. Catatan Pengendalian oleh mentor 

Nama Peserta Andrea Dika Pradana, S.S.T. 

Satuan Kerja Bidang Sekretariat 

Tempat Aktualisasi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1. 11 November 2025 - • Draft Laporan 

Aktualisasi 
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c. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

• Draft Laporan Aktualisasi 
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• Dokumentasi Kegiatan 
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DAFTAR PUSTAKA 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 

menetapkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan negara/daerah. 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) 

Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Sistem dan 

Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah 
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